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ABSTRAK

Albertus Nur Cahya Nugraha, 2010. Analisis Kesalahan Siswa Kelas VIl A
SMP Pangudi Luhur Yogyakarta Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada
Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Tahun Pelajaran
2010/2011. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan
Pendidikan Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan
dan IImu Pendidikan, Univer sitas Sanata Dharma Y ogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui jenis kesalahan yang dibuat
siswa di SMP Pangudi Luhur Yogyakarta kelas VIII A pada tahun pelgaran
2010/2011 dalam mengerjakan soal cerita pada pokok bahasan Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel dan (2) mengetahui faktor penyebab kesalahan siswa di SMP
Pangudi Luhur Yogyakarta kelas VIII A pada tahun pelgaran 2010/2011 dalam
mengerjakan soal cerita pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel.

Subyek penelitian ini adalah siswa di SMP Pangudi Luhur Y ogyakarta
kelas VIII A pada tahun pelgjaran 2010/2011. Terdapat 40 siswa yang mengikuti
tes esal dan 6 siswa yang dipilih sebagai subyek wawancara. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data yang dikumpulkan melalui dua
tahap, yaitu tahap pertama dengan tes soa cerita Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel berbentuk uraian yang terdiri dari 5 soa dan tahap kedua dengan
wawancara

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) jenis-jenis kesalahan yang
paling dominan dilakukan siswa, yaitu yaitu (a) jenis kesalahan data (b) jenis
kesalahan menginterpretasikan bahasa, (¢) jenis kesalahan menggunakan logika
untuk menarik kesimpulan, (d) jenis kesalahan menggunakan definis atau
teorema dan (e) jenis kesalahan kesalahan teknis, (2) faktor-faktor penyebab siswa
melakukan kesalahan, yaitu (a) siswa kurang teliti dan kurang cermat, baik dalam
melakukan operasi hitung maupun dalam melakukan perhitungan, (b) siswa
mengalami  kesulitan dalam mengubah bahasa sehari-hari ke dalam bentuk
persamaan matematika, (C) siswa belum menguasai konsep aljabar yaitu sifat
distributif perkalian terhadap penjumlahan, dan (d) siswa kurang menguasai
metode eliminasi dan subtitusi untuk menyelesaikan sistem persamaan linear dua
variabel.
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ABSTRACT

Albertus Nur Cahya Nugraha, 2010. Error Analysis on Solving Problem of
Story-formed Test Items on the Subject of Two-variable Systems of Linear
Equations by Students of Class VIII A at Pangudi Luhur Junior High School
Academic Year 2010/2011. Thesis. Program Mathematic Education, Faculty
of Teacher Training and Education, Sanata Dhar ma University Y ogyakarta.

This research is amed at (1) knowing types of error made by students of
class VIII A Pangudi Luhur Junior High School Yogyakarta academic year
2010/2011 in solving problem of Story-formed Test Items on the subject of Two-
variable Systems of Linear Equations and (2) understanding factors causing errors
made by students of class VIII A, academic year 2010/2011 in solving problem of
Story-formed Test items on the subject of Two-variable Systems of Linear
Equations.

The subjects of this research are students of Pangudi Luhur Junior High
School class VIII A academic year 2010/2011. There are 40 students who took the
essay test and 6 students are selected as interviewees. This study uses descriptive
qualitative method. The data are collected through 2 stages, first, a Story-formed
Test Items on Two-variable Systems of Linear Equation in the form of a
description which consists of 5 questions, and an interview as the second stage.

The result of this study will indicate (1) the kinds of mistakes the
students mostly made, they are (a) the types of data error, (b) errors on language
interpretation, (c) errors on drawing conclusion logicaly, (d) errors in using a
definition or theorem and (€) technical errors, (2) the factors which cause students
make mistakes, they are (a) the students are less thorough and less accurate both
in performing arithmetic operations and calculation, (b) the students experience
some difficulties in changing colloquia language into mathematical equations, ()
the students have not mastered the concept of the nature of distributive algebraic
multiplication methods to solve systems of linear equations in two-variables, and
(d) the students do not really master elimination and substitution methods to solve
systems of linear equations in two-variables.

vii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar, dewasa ini matematika
telah berkembang amat pesat baik materi maupun kegunaannya. Salah satu
tujuan pembelgjaran matematika di SMP adalah agar siswa memiliki
keterampilan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Di
samping itu untuk mempersiapkan diri menghadapi jenjang pendidikan yang
lebih tinggi. Untuk mencapai tujuan tersebut disusun materi matematika yang
mencakup materi arimatika, aljabar, statistika, peluang, trigonometri dan
geometri (Depdikbud, 1993:2).

Materi matematika di SMP terdiri dari banyak topik. Topik-topik
dalam matematika mempelgari objek dalam matematika yang disebut objek
mental atau objek dasar. Objek dasar itu meliputi fakta, konsep, operas atau
relasi dan prinsip. Salah satu materi yang digjarkan di SMP adalah Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) daam Soa Cerita. Objek dasar
yang dipelgjari dalam materi ini meliputi fakta, konsep, operasi atau relasi dan
prinsip. Berdasarkan keterangan dari salah satu guru di SMP Pangudi Luhur
Y ogyakarta diperoleh informasi bahwa siswa banyak menemukan kesulitan
dalam menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

Soal dalam bentuk cerita biasanya memuat pertanyaan yang menuntut

pemikiran dan langkah-langkah penyelesaian secara sistematis. Hal ini
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menurut sebagian kalangan siswa menjadi kendala, baik dari kemampuan
menangkap makna kalimat maupun kemampuan mengetahui prosedur
penyelesaiannya. Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal
cerita yang tidak hanya membutuhkan keterampilan berhitung, tetapi
membutuhkan kemampuan pemahaman konseptual dan prosedural dalam
menyel esaikannya.

Mengingat siswa sebagal salah satu faktor penentu keberhasilan
pembelgaran matematika, maka adanya kesalahan penyelesaian soal
matematika yang dilakukan siswa perlu mendapatkan perhatian. Kesalahan
yang dilakukan siswa perlu diidentifikass dan hasil informasi tentang
kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika tersebut dapat digunakan
untuk meningkatkan mutu kegiatan pembel gjaran matematika.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui dan
meneliti kesalahan-kesalahan siswa SMP dalam menyelesaikan soal-soal
cerita pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Pokok
bahasan ini banyak menerapkan matematika dalam kehidupan nyata dan
dalam ilmu-ilmu lain.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dipaparkan di atas,
masal ah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Kesadlahan apa sgakah yang dilakukan siswa SMP Pangudi Luhur
Yogyakarta kelas VIII A dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok

bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)?
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2. Faktor-faktor apa sgjakah yang menyebabkan siswa SMP Pangudi Luhur
Yogyakarta kelas VIII A pada tahun pelgaran 2010/2011 membuat
kesalahan dalam menyelesaikan soa cerita pada pokok bahasan Sistem
Persamaan Linear DuaVariabel (SPLDV)?

C. Tujuan Pendlitian
Sesual dengan permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini, maka
tujuan dari penelitian ini adal ah:

1. Mengetahui jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa SMP Pangudi
Luhur Yogyakarta kelas VIII A dalam menyelesaikan soal cerita pada
pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).

2. Mengetahui faktor penyebab kesalahan siswa SMP Pangudi Luhur
Yogyakarta kelas VIII A dalam menyelesailkan soal cerita pada pokok
bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).

D. Pembatasan Istilah
Istilah-istilah dalam rumusan pertanyaan di atas didefinisikan sebagai
berikut:

1. Kesdahan
Kesalahan adalah hasil tindakan yang tidak tepat, yang menyimpang dari
aturan, norma atau suatu sistem yang telah ditentukan. Kesalahan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kesalahan yang langsung terlihat
pada hasil pekerjaan tertulis siswa dalam menyelesaikan soal cerita,
kesalahan meliputi kesalahan cara dan kesalahan jawaban pada materi

Sistem Persamaan Linear Dua Variabdl.
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2. Siswa adalah subyek yang menyelesaikan soal cerita pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII A di SMP Pangudi Luhur Yogyakarta. Terdapat 40 siswa yang
mengikuti tes esai dan 6 siswa yang dipilih sebagai subyek wawancara.

3. Soal cerita adalah soal-soal yang dinyatakan dalam bentuk cerita yaitu
yang disusun dalam beberapa kalimat bahasa biasa, bukan dalam bahasa
simbol.

4. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel adalah sgjumlah tertentu
persamaan linear yang memuat dua variabel.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa
Penelitian ini dapat membantu siswa mengetahui letak kesalahan dalam
menyelesailkan soal-soal khususnya soa cerita yang berkaitan dengan
SPLDV sehingga siswa dapat memperbaiki kesalahannya dan diharapkan
tidak mengulangi kesalahan yang sama.

2. Bagi penulis
Penelitian ini memberikan pengalaman dalam meningkatkan wawasan
sebagai calon guru sehingga ketika terjun ke lapangan, peneliti dapat
mempersigpkan metode-metode pembelgaran yang sesuai agar materi
yang disampaikan dapat dipahami siswa sehingga dapat mengurangi
kesalahan dalam memahami jenis kesalahan dan faktor penyebab
kesalahan siswa dalam mengerjakan khususnya soal-soal cerita yang

berkaitan dengan SPLDV dengan demikian peneliti dapat berusaha
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mengantisipass masalah-masalah terkait dengan topik ini dalam
pembel gjaran matematika di sekolah.
3. Bagi guru

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
memberikan topangan bagi para siswa dalam menyelesaikan soal-sod
khususnya soal cerita yang berkaitan dengan SPLDV. Dengan mengetahui
jenis-jenis kesalahan siswa mengerjakan soal cerita yang berkaitan dengan
SPLDV ini, guru akan lebih mudah membuat program bantuan sebagai

pendampingan khusus untuk siswa.
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BAB 1

LANDASAN TEORI

Penelitian mengenai analisis kesalahan tentang suatu topik tertentu dalam
pembel gjaran matematika sebenarnya sudah dikembangkan di berbagai Negara di
dunia. Pada bab ini akan dibahas berbagai penelitian yang membahas kesalahan-
kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam mengerjakan soal-soa pokok
bahasan Persamaan & Pertidaksamaan Linear, dan pokok bahasan pada penelitian
ini adalah Soal Cerita pada Persamaan Linear Dua Variabel.

A. Analisiskesalahan
Menurut Hadar et al. dadlam Retno (2008:7) pada tulisannya yang
berjudul An Empirical Classification Model For Error in High School
Mathematics, jenis-jenis kesalahan yang sering dilakukan siswa dibedakan
menjadi 6 jenisyaitu :
1. Kesdahan data
Jenis kesalahan yang pertama ini dikaitkan dengan ketidaksesuaian
antara data yang diketahui dengan data yang dikutip oleh siswa yang
meliputi:

a. menambahkan data yang tidak ada hubungannya dengan soal.

b. mengabaikan data yang penting yang diberikan.

C. menguraikan syarat-syarat (dalam pembuktian, perhitungan) yang

sebenarnyatidak dibutuhkan dalam masalah.

d. mengartikan informasi tidak sesuai dengan teks yang sebenarnya.
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€. mengganti syarat yang ditentukan dengan informasi lain yang tidak
sesuai.
f.  menggunakan nilai suatu variabel untuk variabel yang lain.
g. salah menyalin data.
2. Kesalahan menginterpretasikan bahasa
Jenis kesalahan ini meliputi :
a. mengubah bahasa sehari-hari ke dalam bentuk persamaan matematika
dengan arti yang berbeda.
b. menuliskan simbol dari suatu konsep dengan simbol lain yang artinya
berbeda salah mengartikan grafik.
3. Kesalahan menggunakan logika untuk menarik kesimpulan
Kesalahan ini meliputi kesalahan dalam menarik kesimpulan dari
suatu informasi yang diberikan.
a. dari pernyataan bentuk implikasi p [0 g, siswa menarik kesimpulan
seperti bila g diketahui terjadi maka p pasti terjadi.
b. menarik kessmpulan yang tidak benar misalnya memberikan q sebagai
akibat dari p tanpa dapat menuliskan urutan pembuktian yang benar.
4. Kesalahan menggunakan definis atau teorema
Jenis kesalahan ini merupakan penyimpangan dari prinsip, aturan,
teorema atau definisi yang pokok, meliputi :
a. menerapkan teorema pada kondisi yang tidak sesuai.
b. menerapkan sifat distributif untuk fungsi atau operasi yang bukan

distributif, misalnya (a+b)" =a" +b" dan IogE - loga.
b logb
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c. tidak teliti atau tidak tepat dalam mengutip definisi, rumus atau
teorema.
5. Penyelesaian yang tidak diperiksa kembali
Jenis kesalahan ini terjadi jika setiap langkah penyelesaian yang
dilakukan oleh siswa sudah benar tetapi hasil akhir yang dituliskannya
bukanlah penyelesaian dari soal tersebut.
6. Kesalahan teknis
Jenis kesalahan ini meliputi :
a. kesalahan perhitungan.
b. kesalahan dalam memanipulasi simbol-simbol aljabar dasar, misalnya
menulisa— 4. b — 4 sebagai pengganti dari (a-4)(b-4).

c. kesalahan-kesalahan di dalam kutipan data dari tabel-tabel.

B. Kesalahan-Kesalahan yang Sering Dilakukan Siswa dalam Mengerjakan
Soal Persamaan dan Pertidaksamaan Linear
Untuk mendukung penelitian ini peneliti akan membahas kesalahan
yang dilakukan siswa daam mengerjakan soal-soal Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear berdasarkan penelitian Vaiyavutjamai & Clements
(2006) dan Tsamir & Bazzini (2002).
Vayavutjamai & Clements (2006) dalam penelitiannya memberikan
contoh kesalahan siswa pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear

sebagal berikut :
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1)

2)

Kesalahan tanda
Pada soal pertidaksamaan linear 3x < 6, bilangan ‘2’ diberikan
pada kotak hasil jawaban. Meskipun siswa sendiri telah menyelesaikan

soal dan menuliskan jawaban:

3—;(5 dan x < 2.

wlo

K esalahan yang berkaitan dengan penggunaan tanda operasi perhitungan
Kesalahan siswa yang berkaitan dengan penggunaan tanda operasi
perhitungan pada pertidaksamaan linear dapat dilihat dalam contoh di
bawah ini :
3-4x<6x-7
By 4x S-S W)

-2x -10
. L.
-2 -1

X< -5
Dari jawaban tersebut terlihat siswa kurang mengerti dan teliti dalam
pengunaan tanda operas perhitungan pada saat menurunkan
pertidaksamaan linear dengan mengurangkan kedua ruas dengan -6x dan
menjumlahkan kedua sisi dengan 3, sehingga hasil atau penyelesaian
pertidaksamaan tersebut juga salah. Dalam wawancara, saat siswa diminta
mencek jawaban dengan memasukan nila x = -5, siswa kembali
mel akukan kesal ahan dalam menggunakan tanda operasi perhitungan :
3-4x<6x-7

3-20<-30-7
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-17<-37
3) Meéakukan penyimpulan pernyataan yang tidak sesuai dengan penalaran
logis
Dibawah ini contoh soal dengan penyelesaian siswa:
3-4x<6x-7
3+7<6x+4
10<10x
1<x
Namun pada saat wawancara beberapa siswa beranggapan bahwa 1< x
bukanlah jawaban akhir dari pertidaksamaan tersebut karena masih
memiliki nilai x, sehingga siswa kemudian menyederhanakan kembali
penyelesaian dari pertidaksamaan tersebut dengan 1 - x < 0.

Tsamir & Bazzini (2002) dalam artikelnya menganalisis tentang
pengetahuan 192 siswa Italia dan 210 siswa Israel tentang ide-ide intuitif dan
model algoritmik mereka ketika memecahkan Pertidaksamaan Aljabar
berdasarkan teori dari Fischbein (1993). Dari hasil penelitian itu ditemukan
beberapa kesalahan siswa sebagal berikut :

1) Kesadahan dalam menggunakan definisi atau teorema pada penyelesaian
pertidaksamaan linear dua variabel
Pada soal penyelesaian dari pertidaksamaan (a-5)xx>2a-1,

dimana x adalah variabel dan a adalah parameter, sekitar 30% siswa hanya

menjawab x = % sebagai penyelesaian dari pertidaksamaan itu, tanpa
a p—
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memberikan syarat atau batasan terhadap kondisi tersebut. Karena apabila

a#5 dan misakan x =5maka

X :% = tidak didefinisikan.

Sehingga pertidaksamaan tersebut tidak dapat diselesaikan,

2) Kesalahan dalam menggunakan definisi atau teorema pada penyelesaian
pertidaksamaan linear satu variabel
Padasoa kelV & V di bawahini :

IV.PFilihlah dan kerjakan dengan caramu mana yang merupakan
penyelesaian dari pertidaksamaan %xz >0,

a) {x: x>0}
b) R
0 {x:x=4}
d) {x:x=2}
e ¢
f) {x:x=0}
9 {x:x<0}
Secara umum himpunan penyelesaian dari siswa adalah (x: x > 0).

Kesimpulan itu didapat dengan cara berikut :
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%XZZO | kedua ruas dikalikan dengan 4

Jawaban tersebut didapat dari wawancara terhadap siswa, dan
mereka agak bingung menjelaskan x> = 0 menjadi x = 0. Siswa
beralasan bahwa cara menyelesaikan pertidaksamaan tersebut sama
dengan saat menyelesaikan persamaan 3x =6, dengan x=2.
V. Pilinlah dan kerjakan dengan caramu, mana yang merupakan

penyelesaian dari pertidaksamaan 5x* <0,

a) {x:x>0}

b) R

c) {x:x<-5}

) 1
d) {X'O<X<§}

e ¢

fy x=0

0) {x:x<0}
Sejumlah besar siswa di kedua negara yaitu Israel (sekitar 20%) dan
Italia (sekitar 15%) menulis bahwa himpunan penyelesaian dari
5x* <0 addah (x: x < 0). Kesimpulan itu didapat dengan cara

berikut:
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5x*<0 / keduaruasdibagi dengan 5

Pada saat wawancara dengan siswa, mereka agak kebingungan
menjelaskan hasil pekerjaannya sendiri karena apabila dicek kembali
dengan memasukan sembarang nilai x dimana x <0, misalkan

x = =1 makadidapat ;

5x(-1)*<0 / keduaruasdibagi dengan5

C. Soal Ceritadalam Matematika

Soal cerita adalah soal-soal yang dinyatakan dalam bentuk cerita yaitu
yang disusun dalam beberapa kalimat bahasa biasa, bukan dalam bahasa
simbol (Marpaung, 2001:3). Dalam penelitian ini yang dimaksud soal cerita
adalah soal matematika yang disgjikan dengan kalimat yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari serta memuat masalah yang menuntut pemecahan.
Sehingga pemahaman seorang siswa terhadap soa cerita tidak hanya faktor
komputasi sgja tetapi siswa terlebih dahulu harus dapat memahami makna
kalimat demi kalimat dari soal, yang kemudian membuat model matematika,
melakukan perhitungan (komputasi), dan selanjutnya menginterpretasikan

hasil yang diperoleh ke dalam soal semula.
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Kemampuan siswa yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soa cerita
tidak hanya kemampuan skill (keterampilan) dan mungkin algoritma tertentu
sgja melainkan dibutuhkan juga kemampuan yang lain, yaitu kemampuan
daam menyusun rencana atau strategi yang akan digunakan dalam
mengerjakan soal.

Matematika merupakan aktivitas manusia kreatif dan belgar
matematika terjadi karena siswa mengembangkan cara yang efektif untuk
menyelesalkan masalah. Di tingkat pendidikan dasar, siswa terlibat dalam
memecahkan masalah dalam bentuk matematika terapan melalui soal cerita.
Soal cerita sangat cocok dengan situasi lingkungan real siswa. Menurut
Holmes (dalam Hudojo, 2005) masalah matematika (dalam hal ini soal cerita)
diklasifikasikan sebagai berikut ;

1. Rutin (R), masalah yang prosedur penyel esaiannya sekedar mengulang.

2. Non-Rutin (N-R), masalah yang prosedur penyelesaiannya memerlukan
perencanaan penyelesaian tidak sekedar menggunakan  rumus,
teorema/dalil .

3. Rutin-Terapan (R-T), masalah rutin yang dikaitkan dengan dunia nyata
yang prosedur penyelesaiannya standar sebagaimana yang sudah
digjarkan.

4. Rutin-Non Terapan (R-NT), masaah rutin yang lebih ke matematikanya

daripada dikaitkan dengan dunia nyata.
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5. Non Rutin-Tergpan (NR-T), masalah yang penyelesaiannya menuntut
perencanaan dengan mengaitkan dunia nyata dan penyelesaiannya
mungkin saja “open ended”.

6. Non Rutin-Non Terapan (NR-NT), masalah yang berkaitan murni dengan
hubungan matematika.

Apabila soa cerita rutin tersebut dikaitkan dengan dunia
nyatalkehidupan sehari-hari yang prosedur penyelesaiannya standar
sebagaimana yang sudah digjarkan disebut soal cerita rutin terapan. Misalnya
contoh soal cerita pada buku Intisari Matematika oleh Asmarani & Yayah
(2008:108) berikut ini :

1. Tabungan Alam di Bank Rp 200.000,00 mendapat bunga 15% per tahun.
Berapa rupiah tabungan Alam setelah 1 tahun?

Apabila soa cerita rutin bersifat matematis yang tidak berupa situas
kehidupan sehari-hari, disebut soal cerita rutin non-terapan. Soa cerita
kualifikas ini biasanya ditandai dengan pertanyaan yang berkaitan dengan
operas yang dinyatakan dalam kalimat, misalnya contoh soal cerita pada buku
Evaluas Mandiri Matematika SMP untuk Kelas VIII oleh Kurniawan
(2004:47) berikut ini :

1. Jumlah kedua bilangan adalah 57, sedangkan selisihnya 23. Tentukan hasil
kali kedua bilangan tersebut!

Soal cerita non-rutin terapan adalah soal cerita yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari dan penyelesaiannya menuntut perencanaan. Misalnya
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contoh soa cerita pada buku Evaluasi Mandiri Matematika SMP untuk Kelas

VI oleh Kurniawan (2004:49) berikut ini :

1. Ani membeli 4 buku tulis dan 4 pensil merk Faber Castle seharga Rp
11.000,00. Ali membeli 3 buku tulis dan 5 pensil yang sama dengan yang
dibeli Ani seharga Rp 11.250,00.

a. Berapa harga setiap buku tulis?
b. Berapaharga setiap pensil?
c. Berikan alasan-alasan jawabanmul!
Pada buku Matematika Asyik dengan Metode Pemodelan oleh
Fatimah (2008), soal cerita no. 3 di atas, dapat diselesaikan siswa SD dengan

beberapa kemungkinan penyelesaian sebagai berikut:

Penyelesaian |
Buku tulis Pensil Harga
‘ ‘ ‘ Rp 11.000,00
‘ ‘ ‘ ‘ Rp 11.250,00
Seharga Rp 11.000,00
: 11000
sehingga adalah 2 = 2.750,00 atau seharga Rp 2.750,00

Seharga Rp 11.250,00



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 4

Berarti,

3x2.750=8.250

Atau seharga Rp 8.250,00

seharga Rp 3.000,00

Jadi harga setiap pensil Rp 1.500,00 dan harga setiap buku tulis

11.000-4x1.500 _ 5.000

= 1.250 atau seharga Rp 1.250,00.

4
Penyelesaian |1
Buku tulis Pensil Harga
‘ ‘ ‘ Rp 11.000,00

TOOOOCO00000 ) s
TOOOOOO000n M, - ===

‘H H =, SchargaRp 12.000,00

12.000

setiap pensi| = 1.500

atau seharga Rp 1.500,00
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Jadi harga setiap buku 11.000-6000 _ 5.000

= 1.250 atau seharga

Rp 1.250,00.

Untuk siswa SMP, menurut Adinawan (2005) dalam buku Matematika
untuk SMP Kelas V111 soal ceritatersebut dapat diselesaikan sebagai berikut,
Bila harga setiap buku tulis x rupiah harga setiap pensil y rupiah, maka dapat
disusun persamaan berikut,

4x + 4y = 11.000
3x + 5y = 11.250

Model matematika ini di SMP dikenal sebagali dua persamaan linear
dengan dua variabel yang tentu sgja penyelesaiannya dengan menghitung x
dany.

x=1.250
y =1.500

Sebenarnya penyelesaian ini sebagal langkah lebih lanjut dari
penyelesaian |1 apabila dipergunakan wujud benda konkret berupa buku dan
pensil. Hanya sgja di tingkat SMP, siswa sudah dapat mengabstraksi melalui
variabel x dan y. Contoh tersebut dapat digunakan sebagai contoh dalam
penanaman konsep sistem persamaan linear dua variabel. Misalnya siswa
menyelesaikan soal berpola seperti penyelesaian Il di atas ditransformasikan
ke dalam variabel, maka :

Harga buku Harga pensil Harga
4x 4y 11.000

3X Sy 11.250
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Model matematika dari sistem persamaan linearnya sebagai berikut:
4x + 4y = 11.000, 3x + 5y = 11.250
Kemudian diselesaikan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

4x+4y =11.000 x 3 ,12x+ 12y = 33.000

X4

3x+ 5y =11.250 12x + 20y = 45.000

-8y =-12.000

y = 1.500 (harga setiap pensil)

=1.250

Jadi harga setiap buku = 11.000 - 4 x (1.500) _ 5_(3100

4
Langkah penyelesaian tersebut menunjukkan konsep penyelesaian
dengan metode eliminasi.
D. Langkah-langkah Penyelesaian M asalah
Polya dalam Widuri (2007:15) menganjurkan penggunaan langkah-
langkah sistematis dalam menyelesaikan masalah terkait soa cerita. Langkah-
langkah mendasar yang dimaksudkan adalah :
1. Memahami masalah/soal cerita.
2. Menyusun rencana untuk menyel esaikan masalah/soal cerita.
3. Meaksanakan rencana untuk menyel esaikan masalah/soal cerita.
4. Memeriksa kembali/merefleks hasil yang diperoleh.
Adapun keempat langkah di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Memahami masalah/soal cerita.
Pada langkah ini, siswa harus dapat menentukan dengan jeli apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Siswa dituntut membaca soal

dengan seksama sehingga dapat memahami maksud soal, apa yang
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diketahui dan apa yang ditanyakan dengan menggunakan notasi-notas
yang diperlukan. Mengingat kemampuan otak bagi manusia itu sangatlah
terbatas, maka hal-hal penting hendaknya dicatat, dibuat tabelnya, ataupun
dibuat sket atau grafiknya. Hal tersebut dimaksudkan untuk
mempermudah memahami masalahnya dan mempermudah mendapatkan
gambaran umum penyel esaiaannya.

2. Menyusun rencana.

Setelah dipahami maksud soal, selanjutnya siswa menyusun
rencana penyelesaian soal dengan mempertimbangkan berbagi hal
misalnya:

a. Diagram, tabel, gambar atau data lainnya dalam soal.
b. Korelas antara keterangan yang ada dalam soal dengan unsur yang
ditanyakan.
c. Prosedur rutin/rumus-rumus yang dapat digunakan.
d. Kemungkinan caralain yang dapat digunakan.
3. Melaksanakan rencana.

Rencana yang telah tersusun dalam bentuk kalimat matematika
atau rumus-rumus selanjutnya dapat digunakan untuk menyelesaikan soa
cerita sehingga dihasilkan penyelesaian yang diinginkan.

4. Memeriksakembali hasil yang diperoleh.
Dari hasil yang telah diperoleh, siswa masih dituntut memeriksa

kembali dengan cara mensubstitusikan hasil tersebut ke dalam soal semula
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sehingga dapat diketahui kebenarannya. Beberapa pertanyaan yang

muncul dalam langkah ini adal ah:

a. Apakah jawaban yang diperoleh sudah benar?

b. Adakah cara untuk memeriksa jawaban?

c. Apakah ada cara lain yang mungkin dapat digunakan dalam
menyel esalkan masalah/soal cerita tersebut?

d. Apakah ditemukan cara dalam bentuk umum untuk masalah

e. tersebut dan dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah lain
dengan tipe yang sama?

f. Apakah masalah tersebut berhubungan dengan masalah lain yang
pernah diselesaikan sebelumnya?
Sedangkan Marpaung (2001) mengemukakan langkah-langkah

penyelesaian soal cerita adalah sebagal berikut:

1. Memahami konsep matematika yang terkandung dalam soal. Yaitu
mengetahui apa data yang diketahui, yang ditanyakan dan berusaha
menyusun model matematisnya.

2. Menyelesaikan model matematika tersebut dengan aturan atau hukum-
hukum yang berlaku dalam matematika.

3. Menerjemahkan penyelesaian secara matematis itu kembali ke dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Untuk soa yang mudah (dalam perhitungan dan model matematika) soal
tersebut dapat langsung diselesaikan secara matematis kembali ke dalam

kehidupan sehari-hari tanpa harus melalui proses penyusunan matematika.
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Van Reeuwijk (1995) mengemukakan langkah-langkah menyelesaikan
soal cerita yang menyangkut soal jumlah perbandingan sebagai berikut:
a menulis kembali masalah dalam kalimat matematika.
b. menulis persamaan yang terdapat dalam masalah tersebut.
c. menyelesaikan permasal ahan.
E. Materi dalam Topik Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Pada penelitian ini materi yang akan dikaji adalah Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan penekanan pada topik “Menyelesaikan
Soal cerita yang berkaitan dengan Sistem persamaan Linear Dua Variabel”
yang mencakup konsep penjumlahan dan perbandingan (SPLDV-PP) dan
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel yang mencakup konsep Selisih dan
Perbandingan (SPLDV-SP). Penulis memilih materi SPLDV karena materi ini
sudah digjarkan di kelas VIII pada semester ganjil. Selain itu konsep sistem
persamaan linear dua variabel sering digunakan untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari dan dianggap sulit oleh sebagian siswa.

Sistemn persamaan linear (System of linear equations) adalah sejumiah

tertentu persamaan linear dalam variabel x,, X,, ..., X,. Sgjumlah bilangan
yang terurut s, S,, ..., S, Mmerupakan penyelesaian dari sistem persamaan
tersebut jika x, = s, X, = S,, ..., X, = S, merupakan penyelesaian dari

setigp persamaan di dalam sistem tersebut.

Tidak semua sistem persamaan linear memiliki penyelesaian. Contoh :

X+y=4 2x+ 2y =6, dengan mengaikan % persamaan kedua maka akan
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terbukti bahwa tidak terdapat penyelesaian karena sistem ekuivalen yang
dihasilkan x + y = 4 dan x + y = 3 merupakan dua persamaan yang
menimbulkan kontradiksi.

Suatu sistem yang tidak memiliki penyelesaian disebut tidak konsisten
(inconsistent). Jika terdapat paling tidak satu penyelesaian dalam sistem
tersebut disebut konsisten (consistent).

Menurut Leon (2003) masalah yang paling penting dalam matematika
adalah menyelesaikan SPL. Lebih dari 75% dari semua masalah matematika
yang dijumpai dalam aplikasi ilmiah maupun industri melibatkan penyelesaian
sistem persamaan linear hingga tahap tertentu. Sistem-sistem persamaan linear
muncul dalam penerapan bidang-bidang seperti perdagangan, ekonomi,
sosiologi, ekologi, demografi, genetika, elektronika, teknik dan fisika. Suatu
persamaan linear dalam n peubah (variabel) adalah persamaan dengan bentuk
ax + ax, +..+ ax, =bd manaa,, a,, ..., a, dan b adalah bilangan-

bilangan real dan x;, X,, ..., X, adalah peubah. Sebuah persamaan disebut

persamaan linear dengan dua variabel dalam x dan y jika persamaan tersebut
berbentuk a,x + a,y = b, di mana a,, a,, dan b adalah konstanta real dan
a,, a, keduanyatidak nol.

Howard (2004) menambahkan bahwa persamaan linear tidak
mengandung hasil kali atau akar dari variabel. Seluruh variabel yang ada
hanya dalam bentuk pangkat pertama dan bukan merupakan argumen dari

fungsi-fungsi trigonometri, logaritma atau eksponensial.
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Contoh persamaan linear :

1) x+3y=7
1

2 == x+1

)y >

Contoh persamaan bukan persamaan linear :
1) x+3y=5
2) X+xy=4
3) y=sinx
Bentuk umum sistem persamaan linear dua variabel dalam x dan y
adalah a,;x + by = ¢, dan a,x + b,y = ¢c,,d mana a, b, a,, b, ¢, c,
adalah konstanta real, a, b, kedua-duanya tidak nol dan,a,, b,, kedua
duanya jugatidak nol, serta x dan y merupakan variabel berdergjat satu.
Berdasarkan kurikulum 2006 (KTSP) untuk SMP, kompetens
dasar yang harus dicapai siswa kelas VIII antara lain mampu menggunakan
sistem persamaan linear dua variabel untuk memecahkan masalah. Dalam
menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel pada jenjang SMP di
Indonesia, diperkenalkan tiga cara dalam menentukan penyelesaian Sistem
Persamaan Linear dengan Dua Variabdl :
1) Metode Substitusi
Substitusi  berarti mengganti. Menentukan penyelesaian sistem
persamaan linear dua variabel dengan metode substitusi dilakukan dengan

cara mengganti salah satu variabel dengan variabel lainnya, yaitu
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mengganti X dengan vy, atau y dengan X jika persamaan memuat variabel x
dany (Adinawan, 2004.75).
Contoh:

Tentukan penyel esaian dari sistem persamaan :

2x + 4y =56000
X + 3y = 34500

dengan menggunakan metode substitusi!
Penyel esaian:
X + 3y =34500
& X =34500- 3y
Substituskan x=34500-3y ke daam persamaan 2x +4y =56000,

sehingga diperoleh:

2 + 4y = 56000
& 2(34500- 3y) + 4y = 56000
& 69000- 6y + 4y =56000
& 69000 - 2y = 56000
& 69000-56000 =2y
& 13000 =2y

& y = 6500
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Substitusikan y =6500 ke dalam persamaan x + 3y =34500 , sehingga

diperoleh:
X + 3y =34500
& X +3(6500) = 34500
X +19500 = 34500
54 X = 34500 19500
& x =15000

Jadi penyelesaiannya adalah x = 15000 dan y = 6500.
2) Metode Eliminasi
Metode eliminasi dilakukan dengan mengeliminir salah satu
variabel. Pada metode eliminasi, angka dari koefisien variabel yang akan
dieliminir juga harus sama atau dibuat menjadi sama, sedangkan tandanya
tidak harus sama (Cholik, 2004:77).
Contoh:

Tentukan penyelesaian dari sistem persamaan :

2xX +y =6200
X + 3y = 3600

dengan menggunakan metode eliminasi!

Penyel esaian:
2x+y =6200 |x1|2x+y = 6.200
X+ 3y =3.600 X2 12x+ 6y = 7.200
-5y =-1.000 -

5y = 1000
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3)

2x +y =6.200

x+ 3y =3.600

X3

X2

y =200

2X + 6y

6x + 3y = 18.600

7.200

5x

15.000

X = 3000

Jadi penyel esaiannya adalah x = 3000 dan y = 200.

Metode Grafik

27

Untuk menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan

metode grafik, buat grafik (berupa garis lurus) dari persamaan-persamaan

linear yang diketahui dalam satu diagram. Koordinat titik potong garis-

garis tersebut merupakan penyelesaian dari sistem persamaan (Cholik,

2004:81). Untuk membuat grafik dari persamaan linear, tentukan terlebih

dahulu koordinat titik yang terletak pada grafik. Kedua titik itu dapat

berupatitik potong grafik dengan sumbu X maupun sumbu Y.

Contoh:

Dengan metode grafik, tentukan penyelesaian dari sistem persamaan :

2x + 2y =10000
2x +4y =12000

Penyel esaian:

Pada persamaan 2x + 2y =10000 diperoleh tabel:

X 0 5000
y 5000 0
x,y) (0, 5000) (5000,0)
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Pada persamaan 2x + 4y =12000 diperoleh tabel:

X 0 000
y 3000 0
x,y) (0, 3000) (6000,0)

Grafik dari sistem persamaan tersebut adalah sebagai berikut

»

2x+2y=10000 _ ¢

2x+4y=12000 \;

Koordinat titik potong kedua grafik adalah (4000, 1000).

T~ X
'1234N\

Jadi penyelesaiannya adalah x = 4000 dan y = 1000.

28
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenispendlitian

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Menurut Moleong (2010:6), penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan secara
holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang ilmiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
ilmiah.

Dalam penelitian ini, penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk
mendekripsikan jawaban siswa yang melakukan kesalahan dan untuk mencari
penyebab kesalahan yang terjadi dari hasil wawancara. Penelitian kuantitatif
digunakan untuk menguji validitas instrumen penelitian. Dalam penelitian ini
juga, peneliti menggunakan data tertulis berupa data tes, data lembar kerja
siswa dan data lisan yang berupa hasil wawancara.

B. Subyek, waktu dan tempat penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII A di SMP
Pangudi Luhur Yogyakarta tahun garan 2010/2011 yang berjumlah 41

siswa

29
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2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun garan
2010/2011 yaitu bulan Oktober sampai dengan November 2010. Tempat
penelitian dilaksanakan di SMP Pangudi Luhur Y ogyakarta.
C. Metode Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui :
1. Testertulis
Tes tertulis dari 41 sswa SMP Kelas VIII A yang telah
mempelgjari materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Hal ini
dengan pertimbangan jumlah tersebut cukup memadai dalam proses
analisis untuk memberikan gambaran analisis kesalahan siswa kelas V1I1
A, karenamerekaterdiri dari siswa-siswi yang heterogen khususnya dalam
kemampuan kognitif. Peneliti akan membagikan lembar soal dan lembar
jawab serta mengawasi selama siswa mengerjakan soal. Siswa akan diberi
kesempatan seluas-luasnya dalam memilih metode penyelesaian.
2. Wawancara
Dari pengamatan secara sekilas akan jawaban siswa, dipilih 6
siswa yang mewakili beberapa kecenderungan jawaban untuk
diwawancarai. Pada dasarnya inti wawancara adalah berupa pertanyaan
yang mengacu pada keadaan atau kesulitan yang dialami siswa selama
proses menyelesaikan soa tes. Proses wawancara akan diliput dengan

menggunakan video (camera digital), agar memperoleh data yang lebih

lengkap.
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D. Instrumen Penelitian
Dalam pendlitian ini peneliti akan menggunakan instrumen sebagai
berikut :
1. Soal testertulis
Soal tes tertulis yang akan diteliti ada’5 nomor. Soal tersebut dalam
bentuk soal ceritayaitu:

a. Soa cerita non-rutin terapan tentang sistem persamaan linear dua
variabel yang memuat konsep penjumlahan dan perbandingan.

b. Soa cerita non-rutin terapan tentang sistem persamaan linear dua
variabel yang memuat konsep selisih dan perbandingan.

c. Soal cerita non-rutin terapan tentang sistem persamaan linear dua
variabel yang memuat konsep pengurangan, penjumlahan dan
perbandingan.

Siswa diberi waktu 60 menit untuk menyelesaikan lima soal

yang diberikan padatabel 3.1.

Tabel 3.1: Kisi-kisi soal tes ujicoba

No Kisi-kisi Soal
1 | Soa cerita non-rutin terapan | (1) Jumlah umur Heri dan umur Joko
tentang sistem  persamaan adalah 48 tahun. Umur Joko tiga kali

Misalkan umur Heri x
Joko y tahun.

umur Heri.
tahun dan umur
Tentukan umur Joko!
Jumlah berat badan adik dan kakak
adalah 60 kg. Berat badan kakak 3
kali berat badan adik. Misalkan berat
badan adik adalah x kg dan berat
badan kakak y kg, maka tentukan
berat badan kakak!

linear dua variabel yang
memuat konsep penjumlahan
dan perbandingan.

@)

2 | Soal cerita non-rutin terapan
tentang sistem  persamaan

(1) Selisih uang Ani dan uang Leo adalah

Rp 75.000,00. Dua kali uang Ani

linear dua variabel yang
memuat konsep selish dan
perbandingan.

sama dengan lima kali uang Leo.
Misalkan uang Ani adalah x rupiah
dan uang Leo y rupiah. Tentukan uang
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Ani!

(2) Selisih harga buku dan pensil yaitu Rp
4.500,00. Harga 2 buku sama dengan
harga 5 pensil. Misalkan harga satu
buku adalah x rupiah dan harga satu
pensil y rupiah. Tentukan harga satu

buku!

3 | Soal cerita non-rutin terapan | (1) Pada enam tahun yang lalu, umur
tentang sistem  persamaan Ayah empat kali umur Budi. Sepuluh
linear dua variabel yang tahun yang akan datang, umur Ayah
memuat konsep pengurangan, dua kali umur Budi. Misalkan umur
penjumlahan dan Budi sekarang x tahun dan umur Ayah
perbandingan. y tahun. Tentukan umur Budi

sekarang!

2. Panduan wawancara

Wawancara dalam penelitian ini digolongkan dalam jenis
wawancara  semitersruktur.  “Wawancara  semiterstruktur  adalah
wawancara yang tidak memiliki persiagpan sebelumnya, dalam arti kalimat
dan urutan pertanyaan yang digukan tidak harus mengikuti ketentuan
secara ketat” (Basuki, 2006). Wawancara jenis ini memungkinkan
mencakup ruang lingkup yang lebih besar guna keperluan merangkum
pendapat dan jawaban responden.

Panduan wawancara ini berupa pertanyaan-pertanyaan yang
mengacu pada jawaban masing-masing siswa dalam proses menyel esaikan
testertulis, antaralain:

1) Bagaimana proses yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal
cerita kemarin?

2) Apayang diketahui?

3) Apayang ditanyakan?

4) Bagaimana cara menyelesaikannya?
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5) Mengapa kamu menjawab demikian?

Pertanyaan-pertanyaan akan berkembang berdasarkan respon atau
jawaban siswa dalam wawancara. Proses wawancara direkam dengan
camera digital untuk membantu peneliti melakukan analisis lanjutan.

E. Keabsahan Data

K eabsahan data diperiksa dengan teknik triangulasi. Menurut Moleong

(2010:330), triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau pembanding terhadap data. Peneliti mengecek kembali data yang sudah
diperoleh dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 6
wawancara dan is dokumen (pekerjaan siswa dalam tes tertulis) yang
bersesuaian. Dalam pendlitian ini, is dokumen yang berkaitan dengan
wawancara adalah jawaban siswa dari soa tes esai yang diberikan peneliti.
Teknik triangulas dalam penelitian ini dilakukan dengan mencek dan
membandingkan hasil tes tertulis (tes esai) dengan hasil wawancara.

F. Teknik Analisis Data
1. Soal testertulis

Jenis data yang diteliti dalam penelitian ini adalah data kualitatif.
Data kualitatif berupa kesalahan-kesalahan yang dibuat siswa dalam
menyelesaikan soal-soal Cerita Sistem Persamaan Linear Dua Variabel,
yaitu kesalahan-kesalahan yang langsung terlihat dari hasil pekerjaan
masing-masing siswa. Tabel 3.2 berikut ini menampilkan teknik analisis

datatesesai:
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Tabel 3. 2: Teknik analisis data tes esai

No. Proses
1 | Hasil pekerjaan atau jawaban seluruh siswa diteliti
2 | Mencatat kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh siswa.
3 | Mengelompokkan hasil pekerjaan atau jawaban berdasarkan letak

kesalahannya

4 | Memilih jawaban siswa yang akan dianalisis Iebih lanjut. Jawaban siswa yang
dipilih dianalisis lebih lanjut didasarkan pada jawaban siswa yang representatif
menunjukkan kesalahan yang dibuat siswa, jawaban siswa yang menunjukkan
kesalahan yang dominan dibuat siswa, kesalahan khusus pada jawaban siswa,
dan atau kesalahan siswa yang sesuai dengan hasil peneltian para ahli
sebelumnya.

5 | Mengelompokkan kesalahan-kesalahan yang dibuat siswa pada jawaban siswa
yang dianalisis lebih lanjut berdasarkan jenis kesalahannya. Pengel ompokkan
jenis kesalahan berdasarkan rumusan kategori jenis kesalahan

6 | Menganalisis dugaan faktor penyebab kesalahan berdasarkan jawaban siswa

2. Wawancara

Beberapa jawaban siswa yang dipilih untuk dianalisis, akan diteliti
lebih lanjut untuk mencari faktor-faktor penyebab kesalahan dalam
mengerjakan soal-soal tes esal dengan wawancara. Pertanyaan wawancara
yang diberikan berdasarkan jawaban siswa dalam mengerjakan soa tes
esai. Camera digital akan digunakan untuk merekam saat wawancara
berlangsung. Selanjutnya hasil dari wawancara akan dianalisis dan
dicocokkan dengan hasil analisis tes untuk mendapatkan faktor-faktor
penyebab kesalahan siswa SMP Pangudi Luhur Yogyakarta kelas VIII A
pada tahun pelgaran 2010/2011 dalam mengerjakan soal-soa Cerita

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

G. Rumusan Kategori Jenis Kesalahan

Rumusan kategori jenis kesalahan ini disusun merujuk pada penelitian

Hadar et al. (1987), Vaiyavutjamai & Clements (2006), Tsamir & Bazzini
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(2002). Rumusan kategori jenis kesalahan ini juga akan digunakan dalam
analisis hasil uji cobadan analisis hasil penelitian.

Tabe 3. 3 : Rangkuman rumusan kategori jenis kesalahan dan contoh
kesalahannya

No Jenis Tipe kesalahan Contoh Kesalahan Sumber/
kesalahan dasar

1. | Kesalahan a. menambahkan

Data data yang tidak
ada hubungannya
dengan sodl

b. menguraikan
syarat-syarat
(dalam
pembuktian,
perhitungan) yang
sebenarnya tidak
dibutuhkan dalam
masalah Hadar et

¢. mengabaikan data al. (1987)
yang penting yang (tidak
diberikan diberikan

d. mengartikan contoh)
informasi tidak
sesual dengan teks
yang sebenarnya

€. mengganti syarat
yang ditentukan
dengan informasi
lain yang tidak
sesual

f. menggunakan nilai
suatu variabel
untuk variabel
yang lain.

g.salah menyalin
data

2. | Kesaahan a. mengubah bahasa
menginterpreta sehari-hari ke
sikan bahasa dalam bentuk
persamaan
matematika
dengan arti yang Hadar et
berbeda al. (1987)
(tidak
b. menuliskan simbol diberikan
dari suatu konsep contoh)
dengan simbol lain
yang artinya
berbeda salah
mengartikan grafik
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kembali

3. | Kesalahan a. siswamenarik Pernyataan bentuk implikasi Hadar et
menggunakan kesimpulan seperti pO q, al. (1987)
logika untuk bila g diketahui
menarik terjadi makap
kesimpulan pasti terjadi

b. menarik Hadar et
kesimpulan al. (1987)
dengan jawaban (tidak
benar tetapi tidak diberikan
diikuti cara atau contoh)
langkah yang jelas

¢. melakukan 3-4x<6x-7 Vaiyavutj
penyimpulan 3+7<6x+4 amai
pernyataan yang 10<10x &
tidak sesuai 1< x Clements
dengan penalaran Maka (2006)
logis 1-x<0.

4. | Kesalahan a. menerapkan (a+b)"=a"+b"  dan
menggunakan teorema pada a_loga Hadar et
definis atau kondisi yang tidak —=—— al. (1987)
teorema sesuai b logb

b. kesalahan yang . 33X _6
berkaitan dengan B = = danxsg Vaiyavutj
penggunaantanda | = 3-4x<BX—7 amai
operas 6x — 4x < —3—(-7) &
perhitungan 2% -10 Clements
. = (2006)
X< -5
¢. menerapkan sifat Hadar et
distributif untuk al. (1987)
fungsi atau operasi (tidak
yang bukan diberikan
distributif contoh)
d.kesdlahandalam | 1, /eduaruas dikalikana |
menggunakan 4 Tsamir &
definisi atau i Bazzini
teorema pada b~ U (2002)
penyelesaian X =0
persamaan dan
pertidaksamaan
linear dua variabel
e. tidak teliti atau
tidak tepat dalam
mengutip definisi, Hadar et
rumus atau al. (1987)
teorema (tidak
yang tidak contoh)
diperiksa
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6. | Kesalahan a. kesalahan Hadar et
teknis perhitungan al. (1987)
(tidak
diberikan
contoh)
b. kesalahan dalam a—4.b -4 sebagai pengganti | Hadar et
memanipul asi dari (a-4)(b-4) al. (1987)
simbol-simbol
aljabar dasar
C. kesalahan- Hadar et
kesalahan di al. (1987)
dalam kutipan (tidak
data dari tabel- diberikan
tabel contoh)




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB IV

PELAKSANAAN PENELITIAN DAN ANALISISDATA

. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 1 dan SMP Pangudi Luhur

Y ogyakarta, pada topik Soal Cerita Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

Untuk tes uji coba instrumen penelitian dilaksanakan di SMP 1 Y ogyakarta

kelas IX B yang berjumlah 36 siswa. Sedangkan untuk tes penelitian

dilaksanakan di SMP Pangudi Luhur Yogyakarta kelas VIII A. Jumlah siswa

kelas VIII A adalah 41 siswa namun yang mengikuti tes penelitian hanya 40

siswa, 1 siswatidak dapat mengikuti tes dikarenakan sakit. Tabel 4.1 di bawah

ini menampilkan kegiatan yang dilaksanakan selama penelitian:

Tabel 4. 1: Kegiatan yang dilaksanakan selama penelitian

Tahap Waktu

K egiatan

1 Selasa, 19 Oktober 2010

Memberikan soal tes uji coba instrumen
penelitian di SMP 1 Yogyakarta kelas|X B

2 Jumat, 22 Oktober 2010

Melakukan Observasi di SMP Pangudi Luhur
Y ogyakartakelas VIII A

3 Jumat, 29 Oktober 2010

Memberikan soal tes esai penelitian di SMP
Pangudi Luhur kelas VIII A

4 Kamis, 11 November 2010

Wawancara siswa hasil uji coba siswa di SMP
Pangudi Luhur kelas V11 A

5 Jumat, 12 November 2010

Wawancara siswa hasil uji coba siswa di SMP
Pangudi Luhur kelas VIII A

B. Prosedur Pengumpulan Data

1. Tahap Persiapan

a Meminta ijin kepada Kepala sekolah yang bersangkutan untuk

melakukan penelitian di sekolah.
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b. Memintasurat ijin dari kampus untuk diserahkan di sekolah (SMP 1 &
SMP Pangudi Luhur Y ogyakarta).
c. Menemui guru yang bersangkutan untuk meminta ijin penelitian dan
mel akukan ujicoba di kelas yang diampu oleh guru tersebut.
2. Tahap Ujicoba
Ujicoba tes matematika dilaksanakan di SMP 1 Yogyakarta pada
hari Selasa 19 Oktober 2010 pukul 08.30 — 09.30 WIB di ruang kelas IX
B, dengan siswa berjumlah 36 orang. Ujicoba dilakukan dengan tujuan
untuk melihat item-item mana yang perlu diubah atau diperbaiki bahkan
dibuang sama sekali, serta item-item mana yang baik untuk dipergunakan
selanjutnya (Sudirman, 1991).
Langkah- langkah yang dilakukan pada saat dilaksanakan uji coba adalah
sebagal berikut:
a. Siswadiberi penjelasan mengenai tujuan diadakannya tes matematika.
b. Lembar soa dan lembar jawab dibagikan kepada 36 siswa.
c. Siswadiberi penjelasan mengena petunjuk dan waktu yang disediakan
untuk mengerjakan soal.
d. Siswadiminta mengerjakan soal tes matematika.
e. Pendliti kemudian melakukan analisis validitas butir soal terhadap data
yang ada.
3. Tahap Pengumpulan Data
Tahap pertama dalam pengumpulan data yaitu tes matematika. Tes

dilaksanakan pada tanggal 29 Oktober 2010 pukul 07.15 - 08.00 WIB
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bertempat di ruang kelas SMP Pangudi Luhur Yogyakarta. Subyek
penelitian adalah semua siswa kelas VIII A yang berjumlah 40 orang
dikarenakan terdapat 1 siswa yang tidak masuk. Materi tes adalah Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel. Soal berjumlah 5 butir dan berjenis
uraian, tes tersebut dilaksanakan selama 45 menit.

Tahap kedua yaitu wawancara. Wawancara dilakukan pada tanggal
11 dan 12 November 2010 pada pukul 07.15 — 08.45. WIB di ruang tamu
SMP Pangudi Luhur Yogyakarta. Jumlah siswa yang diwawancara
sebanyak 6 orang yang akan mewakili beberapa kecenderungan jawaban.
Kemudian satu per satu dari siswa tersebut diwawancara untuk
menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan saat mengerjakan soal yang
diberikan.

C. Teknik Pengujian Instrumen
1. Uji Vdliditas

“Validitas berkenaan dengan ketepatan aat penilaian terhadap
konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya
dinila (Sudjana, 1990:13)”. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
validitas is untuk mengetahui kesanggupan instrumen penelitian dalam
mengukur kemampuan siswa untuk materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel

Vadiditas instrumen diukur setelah diadakannya ujicoba terhadap
instrumen penelitian. Ujicoba dilakukan di SMP 1 Yogyakarta kelas X B

dengan siswa yang berjumlah 36, pada tanggal 19 Oktober 2010 pada jam
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pelgjaran ketiga dan keempat selama 60 menit. Hasil ujicoba dianalisis
validitas item soa dengan rumus Korelasi Product Moment-Pearson

sebagal berikut:

” Ny XY -(§ x)(SY)
NS X2 (3 XPiNS Y2 (S Y]

Keterangan,
x = nilal tes siswadari hasil uji coba instrumen.

y = nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) siswa.
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Tabel 4. 2: Persiapan perhitungan tes uji coba Validitas

NO
URUT X Y XY X2 &
1 10 10 100 100 100
2 9 9,5 85,5 81 90,25
3 10 9,25 92,5 100 85,5625
4 8,5 9,75 | 82,875 72,25 | 95,0625
5 7 8,75 61,25 49 76,5625
6 9,5 9,75 | 92,625 90,25 | 95,0625
7 10 9,5 95 100 90,25
8 8 9,25 74 64 85,5625
9 7 8,75 61,25 49 76,5625
10 7,5 9,5 71,25 56,25 90,25
11 10 9,75 97,5 100 95,0625
12 7,5 9 67,5 56,25 81
13 8 9,25 74 64 85,5625
14 6 9,25 55,5 36 85,5625
15 6 9,5 57 36 90,25
16 9,5 9,75 | 92,625 90,25 | 95,0625
17 10 9,75 97,5 100 95,0625
18 8.5 9,75 | 82875 72,25 | 95,0625
19 8,5 10 85 72,25 100
20 7 9,5 66,5 49 90,25
21 7 9,5 66,5 49 90,25
22 10 9,5 95 100 90,25
23 10 10 100 100 100
24 10 9,5 95 100 90,25
25 10 10 100 100 100
26 8 9,5 76 64 90,25
27 10 10 100 100 100
28 10 9,5 95 100 90,25
29 10 9,75 97,5 100 95,0625
30 7,5 9,5 71,25 56,25 90,25
31 9 9,25 83,25 81 85,5625
32 10 9,5 95 100 90,25
33 8 9,25 74 64 85,5625
34 10 9,75 97,5 100 95,0625
35 55 9 49,5 30,25 81
36 6 8,5 51 36 72,25
Jumlah | 3085 | 3415 | 2938,75 | 2718,25 | 3244,25
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” Ny XY -(3 x)(SY)
VNS X =S XJ N Y2 =(F Y]

36x%(2935,75) - (308,5) x (341,5)

rXY = > 2
V136 % (2718,25) - (308,5)? } {36 x (3244,25) - (341,5)’,

. 105795 -105352,75

97857 - 95172,25} x {116793 - 116622, 25

- 442,25 _ M25 M2

/26847517075 /4584210625 677,0679

Berdasarkan tabel kriteriakoefisien korelasi (Arikunto, 1984:59) di

bawah ini, dapat disimpulkan ujicoba tes hasil belgjar siswa valid dengan

validitas tinggi.
Tabel 4. 3: Tabel kriteria koefisien korelasi

No. K oefisien korelasi Kualifikas
1. 0,800 - 1,00 Sangat tinggi
2. 0,600 - 0,800 Tinggi
3. 0,400 - 0,600 Cukup
4, 0,200 - 0,400 Rendah
5. 0,00 - 0,200 Sangat rendah

Dengan menggunakan cara yang sama, diperoleh tingkat validitas

untuk masing-masing item dan disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 4. 4: Tabe rangkuman Validitasitem

No. | Nomor item Validitas Kesimpulan
1 1 0,5425 Validitas cukup
2. 2 0,7039 Validitas tinggi
3. 3 0,7352 Validitastinggi
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4, 4 0,7249

Validitastinggi

5. 5 0,6520

Validitastinggi

Berdasarkan hasil uji validitas data uji coba yang ditampilkan pada

Tabel 4. 4 : Tabel rangkuman Validitas item diatas dapat disimpulkan

bahwa kelimabutir soal yang digunakan adalah instrumen yang valid.

2. Uji Reliabilitas

Hasil tes uji coba dianalisis reliabilitas soanya dengan rumus

Cronbach Alpha (Arikunto, 1984:81) sebagai berikut:

B 2oif

Berdasarkan hasil uji validitas item pada tabel A. 1. 1 : Tabe

Persigpan Perhitungan Validitas Item pada lampiran dengan rumus

Cronbach Alpha diperoleh:

2
2 gl N
N
1292
e
ot = 36 _ 4T7-46225 1475 _ 0o
36 36
2
a72-2>  472-4551112 _ 16,8889
oy =3 - ~omf - 2299 - 0,4601
36 36
2
455122

36 36

5 "3 _ 455-434,0278 _ 20,9723
36

=0,5826
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1232
44512
i = 36 _ 4M5-42025 _ 2475 _( oo
36 36
2
a06-1 _ 406-3361112 _ 69,8889
o2 = 36 ~22f - D999V 1 9414
36 36 36

Jumlah varians semuaitem (Z af) =

0,4097 +0,4691 +0,5826 + 0,6875+1,9414 = 4,0903

2V "
o2 = N
N
10809-—— ol
= 36 _10809-1050625 _ 30275 _ 84097
36 36 36

Dimasukan ke dalam rumus Cronbach Alpha :

B—% ZiH [ 36 [f]_40903[

[86 1) 84097[

= Eﬁ@l 04864) = —(o 5136) = 0,5283

Berdasarkan nilai signifikan = 0,05 dan nilai r product moment
untuk N = 36 adalah 0,3304. Karenanilai r,;, = 0,5283 dan |ebih besar dari

nila r product moment maka dapat disimpulkan bahwa soal uji coba

reliabel.
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D. AnalisisHasil Uji Coba

Sebelum melakukan penelitian di SMP Pangudi Luhur Y ogyakarta
kelas VIII A, peneliti melakukan tes uji coba di SMP 1 Yogyakarta kelas IX
B. Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas butir soal, reliabilitas soal,
dan untuk mengetahui apakah waktu mengerjakan tes yang diberikan cukup
atau tidak.

Dari hasil uji coba yang telah dilakukan, diketahui bahwa aokasi
waktu yang diberikan, yaitu 60 menit untuk mengerjakan soal tes uraian
ternyata masih tersisa 15 menit sehingga siswa hanya membutuhkan waktu 45
menit untuk mengerjakan soal tersebut. Kemudian setelah diuji validitas dan
realibilitasnya, dari kelima soal tersebut menurut Tabel 4. 4 (lampiran A. 1. 1),
instrumen tersebut sudah terbukti valid dan realibel. Namun setelah
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing terdapat beberapa penggantian
koefisien pada soal tes uji coba nomor 2 dan 4. Pada soal tes uji coba nomor 2,
koefisien dari kalimat “Berat badan kakak 3 kali berat badan adik” tersebut
sama dengan koefisien soal nomor 1 “Umur Joko tiga kali umur Heri”, yaitu
3x. Sehingga peneliti mengubahnya menjadi “Berat badan kakak 4 kali berat
badan adik”. Sedangkan soal tes uji coba nomor 4, koefisien dari kalimat
“Harga 2 buku sama dengan harga 5 pensil” tersebut sama dengan koefisien
soal nomor 3 “Dua kali uang Ani sama dengan lima kali uang Leo” yaitu
2x =5y. Kemudian peneliti mengubahnya menjadi “Harga 4 buku sama
dengan harga 10 pensil. Hal ini dilakukan karena untuk sedikit membedakan

dengan nomor lainnya. Akan tetapi masih tetap memiliki kesamaan kisi-kisi
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dan materi. Perubahan disgjikan pada Tabel 4.5 : Perubahan soal tes esai di

bawah ini :
Tabel 4. 5: Perubahan soal tes esai
Item Soal tesuji coba Soal tes penelitian
Soal
1 Jumlah umur Heri dan umur Joko adalah | Jumlah umur Heri dan umur Joko adalah

48 tahun. Umur Joko tiga kali umur
Heri. Misalkan umur Heri x tahun dan
umur Joko y tahun. Tentukan umur
Heri!

48 tahun. Umur Joko tiga kali umur
Heri. Misalkan umur Heri x tahun dan
umur Joko y tahun. Tentukan umur
Joko!

Jumlah berat badan adik dan kakak
adalah 60 kg. Berat badan kakak 3 kali
berat badan adik. Misalkan berat badan
adik adalah x kg dan berat badan kakak
y kg, maka tentukan berat badan kakak!

Jumlah berat badan adik dan kakak
adalah 60 kg. Berat badan kakak 4 kali
berat badan adik. Misalkan berat badan
adik adalah x kg dan berat badan kakak
y kg, maka tentukan berat badan kakak!

Selish uang Ani dan uang Leo adalah
Rp 75.000,00. Dua kali uang Ani sama
dengan lima kali uang Leo. Misalkan
uang Ani adalah x rupiah dan uang Leo
y rupiah. Tentukan uang Ani!

Selisih uang Ani dan uang Leo adalah
Rp 75.000,00. Dua kali uang Ani sama
dengan lima kali uang Leo. Misakan
uang Ani adalah x rupiah dan uang Leo
y rupiah. Tentukan uang Ani!

Selisih harga buku dan pensil yaitu Rp
4.500,00. Harga 2 buku sama dengan
harga 5 pensil. Misalkan harga satu
buku adalah x rupiah dan harga satu
pensil y rupiah. Tentukan harga satu
bukul!

Selisih harga buku dan pensil yaitu Rp
4.500,00. Harga 4 buku sama dengan
harga 10 pensil. Misalkan harga satu
buku adalah x rupiah dan harga satu
pensil y rupiah. Tentukan harga satu
bukul!

Pada enam tahun yang lalu, umur Ayah
empat kali umur Budi. Sepuluh tahun
yang akan datang, umur Ayah dua kali
umur Budi. Misalkan umur Budi
sekarang x tahun dan umur Ayah y
tahun. Tentukan umur Budi sekarang!

Pada enam tahun yang lalu, umur Ayah
adalah empat kali umur Budi. Sepuluh
tahun yang akan datang, umur Ayah dua
kali umur Budi. Misalkan umur Budi
sekarang X tahun dan umur Ayah y
tahun. Tentukan umur Budi sekarang!
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BAB V

HASIL PENELITIAN

A. Deskrips dan AnalisisHasil Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan setelah materi selesai diberikan (bulan
Oktober-November). Hal ini bertujuan agar siswa masih mengingat dengan
baik materi topik Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dan tidak melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal karena lupa. Tes esal terdiri dari 5 soal, di
sini siswa diminta untuk mengerjakan semua soa disertai dengan langkah-
langkah penyelesaian dan siswa diberikan keleluasaan untuk menggunakan
metode atau cara untuk menyelesaikan sesuai dengan yang mereka pikirkan.
Langkah-langkah perhitungan dalam mengerjakan setiap soal digunakan untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap proses maupun konsep yang terlibat
dalam pengerjaan soa tersebut. Sebagai contoh, pada perhitungan bilangan
real, jika siswa salah dan tidak mencantumkan langkah dalam mengerjakan
dan hanya memberikan hasil akhir makatidak diketahui letak kesalahan siswa
tersebut. Hal ini bisa terjadi pada saat proses penyelesaian benar, akan tetapi
karena siswa tidak teliti dalam menghitung maka hasiinya pun akhirnya salah.
Pada saat pelaksanaan, tes berjalan dengan lancar. Masing-masing siswa
mendapatkan soal dan lembar jawab.

Data yang diteliti dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data
kualitatif berupa kesal ahan-kesalahan yang dibuat siswa sewaktu mengerjakan

soal ceritatopik Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Pada analisis soal tes

48
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tertulis, sesuai dengan tabel 3. 2, hasil pekerjaan atau jawaban dari 40 siswa
diteliti dan dicatat kesalahan-kesalahannya. Kemudian dikelompokan
berdasarkan letak kesalahannya. Jawaban-jawaban siswa tersebut dipilih dan
diandisis lebih lanjut yang didasarkan pada jawaban yang representatif dan
menunjukkan kesalahan yang dibuat siswa, jawaban yang menunjukkan
kesalahan yang dominan dibuat siswa, kesalahan khusus pada jawaban siswa,
dan atau kesalahan siswa yang sesuai dengan hasil peneltian para ahli
sebelumnya. Selanjutnya kesalahan-kesalahan yang dibuat siswa tersebut
dikelompokkan berdasarkan rumusan kategori jenis kesalahan pada tabel 3. 3
kemudian dianalisis dugaan faktor penyebab kesalahan tersebut berdasarkan
dari jawaban siswa.

Pada penelitian ini, pertanyaan wawancara akan berkembang
berdasarkan respon atau jawaban siswa saat wawancara dan dipilih enam
siswa yang mewakili beberapa kecenderungan jawaban untuk diwawancarai.
Sebelum dilakukan wawancara, peneliti memberikan soal penelitian, lembar
jawaban hasil pekerjaan siswa dan kertas coret-coretan kepada enam siswa
yang terpilih. Setelah dilakukan analisis jawaban dipilih enam siswa, yaitu
Nanda, Hizkia, Vian, Errico, Shinta dan Nadya (nama samaran) untuk
dianaisis|ebih lanjut guna menelusuri faktor penyebab kesalahan. Tetapi, dari
keenam siswa tersebut tidak semua kesalahan tiap nomor dapat dianalisis lebih
lanjut untuk menelusuri faktor penyebab kesalahan. Hal ini disebabkan oleh
tiga hal yaitu adanya keterbatasan dari peneliti, siswa dan lingkungan atau

tempat saat dilakukan wawancara. Keterbatasan yang dimiliki peneliti, adalah
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pertanyaan wawancara yang diberikan kurang menggali cara dan proses
berpikir siswa dalam mengerjakan soal tes tersebut sehingga dalam
menganalisis penditi tidak menemukan bukti yang cukup kuat untuk dijadikan
sebagai faktor penyebab siswa melakukan kesalahan. Keterbatasan yang
dimiliki siswa, yaitu beberapa siswa lupa akan hasil pekerjaannya dan dalam
wawancara beberapa siswa mengungkapkan bahwa memberikan jawaban
secara sembarangan. Hal ini menyebabkan cara berpikir siswa tidak dapat
digali dan dianaisis. Kemudian keterbatasan lingkungan atau tempat saat
dilakukan wawancara, yaitu pada saat dilangsungkan wawancara banyak siswa
yang lewat atau berteriak-teriak, kemudian suara kendaraan bermotor dan
mobil yang lewat. Hal ini menyebabkan suara siswa tidak terdengar dengan
jelas walaupun sebelum dilaksanakannya wawancara siswa diminta untuk
berbicara agak keras, dan juga menyebabkan konsentrasi siswa menjadi

terpecah.
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|. Penygjian Datadan Andisis DataHasil Tes

Dari hasil tes esai penelitian, diperoleh jenis-jenis kesalahan yang

dominan dibuat oleh siswa dan faktor-faktor penyebab kesalahan yang

dilakukan siswa sewaktu menyel esaikan soal -soal tes esai sebagai berikut:

1. Kesalahan data

Jenis kesalahan ini termasuk juga ketidaksesuaian data yang dikutip

siswa dengan data yang diketahui dalam soal.

a. Salah dalam menyalin data.

Pada soal nomor 5, pada enam tahun yang lalu, umur Ayah adalah
empat kali umur Budi. Sepuluh tahun yang akan datang, umur
Ayah dua kali umur Budi. Misalkan umur Budi sekarang x tahun
dan umur Ayah y tahun. Tentukan umur Budi sekarang!

Jawaban siswa :

B U Bodli = x [Y=€ 2 (x-2t1)
Unieduch= 0 1840220 10)

K6 =X 1V (] =P8 16
UNOE2X 20 i 2%= 90 10

Gambar 5. 1. Jawaban soal nomor 5

Analisis kesalahan:

Siswa salah dalam menyalin persamaan y-6=4(x-24).
Seharusnya y-6=4(x-6) atau y-6=4x-24. Pada Hadar et al.
(1987), kesalahan tipe ini termasuk dalam kesalahan menyalin data

(kesalahan data).
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Faktor penyebab:
» Siswa kurang teliti dalam menyalin data atau informas yang
sebenarnya dari soal.
2. Kesalahan menginterpretasikan bahasa
Kesdahan ini biasanya dilakukan siswa saat mereka
mengerjakan masalah matematika yang berupa soal cerita, siswa
mengalami  kesulitan membuat model matematika dari masalah
matematika tersebut. sehingga akhirnya siswa banyak melakukan
kesalahan. Dalam pendlitian ini ditemukan jenis kesalahan dalam
menginterpretasikan bahasa yang dilakukan oleh siswa sebagai
berikut:
a. Mengubah atau memodelkan bahasa sehari-hari ke dalam bentuk
persamaan matematika.
Dalam tipeini terdapat dua contoh kesalahan yang dilakukan siswva
yaitu pada soal nomor 2 dan 3. Adapun dua contoh kesalahan
tersebut dijelaskan sebagai berikut :
» Pada soal nomor 2, jumlah berat badan adik dan kakak adalah 60
kg. Berat badan kakak 4 kali berat badan adik. Misalkan berat
badan adik adalah x kg dan berat badan kakak y kg, maka tentukan

berat badan kakak!
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Jawaban siswa :

BE Ao 0 i

i e
Az 42 240
TxU =00
Q=60
1 = hS

Gambar 5. 2 : Jawaban soal nomor 2

Analisis kesalahan :
Langkah pertama, siswa menggunakan pemisalan “berat badan

kakak 4 kali berat badan adik” dengan y=4x, kemudian dalam

memisalkan “jumlah berat badan adik dan kakak adalah 60 kg”
dengan 4x +4y =60, di sini siswa menganggap bahwa nilai
y =4x juga berlaku untuk nila X =4x sehingga x+y =60 dan
8x =60. Daam hal ini siswa kurang dapat memahami maksud dari
kalimat tersebut yang selanjutnya akan dimodelkan ke dalam
persamaan. Sehingga hasil dari penyelesaian akhirnya pun juga
salah. Pada Hadar et a. (1987), kesalahan tipe ini termasuk dalam
kesalahan mengubah bahasa sehari-hari ke dalam bentuk
persamaan matematika dengan arti yang berbeda (kesalahan
menginterpretasikan bahasa).

Faktor penyebab :

Siswa mengalami kesulitan dalam mengubah dan menghubungkan
bahasa sehari-hari ke dalam persamaan matematika dan tidak

memahami kalimat pernyataan yang diketahui di dalam soal. Siswa
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tidak menuliskan secara jelas apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dengan menggunakan notasi-notasi yang diperlukan.

» Pada soa nomor 3, selish uang Ani dan uang Leo adalah Rp
75.000,00. Dua kali uang Ani sama dengan lima kali uang Leo.
Misakan uang Ani adalah x rupiah dan uang Leo y rupiah.

Tentukan uang Ani!

Jawaban siswa:
a \ -
L2/ Slaiby v Ani dan Uorg (e =
2% Uged R = G e il
=T | e sy - fede
. ; .
w0y 15 ;L-Il-: | 2% =
sy a0 .00 0
Ko=tioh £

Gambar 5. 3: Jawaban soal nomor 3

Analisis kesalahan :

Diketahui dalam soal “selisih uang Ani dan uang Leo adalah Rp
75.000,00 siswa sudah benar daam memodelkan menjadi
x—y=Rp 75.000,00. Namun pada kalimat soal “dua kali uang
Ani sama dengan lima kali uang Leo”, siswa di sini keliru dalam
memodelkan soal menjadi persamaan yaitu 2x - 5y = 75.000 (pada
baris keempat). Siswa mash menggunakan selish dari
perbandingan 2x =5y adalah Rp 75.000,00 yang seharusnya
2x —5y =0. Sehingga penyelesaian akhir dari soal tersebut keliru.
Pada Hadar et al. (1987), kesaahan tipe ini termasuk dalam

mengubah bahasa sehari-hari ke dalam bentuk persamaan
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matematika  dengan  arti yang berbeda (kesalahan
menginterpretasikan bahasa).
Faktor penyebab :
= Siswamengalami kesulitan dalam mengubah bahasa sehari-hari
ke dalam persamaan matematika.
» Siswa tidak memahami kalimat pernyataan yang diketahui di
dalam soal.
3. Kesalahan menarik kesimpulan dengan jawaban benar tetapi tidak
diikuti caraatau langkah yang jelas
Y ang termasuk dalam kategori ini yaitu apabila jawaban siswa tersebut
benar, namun dalam langkah penyelesaian melompat tanpa penjelasan
cara dan konsep. Pada penelitian ini ditemukan jenis kesalahan yang
dilakukan oleh siswa dalam penarikan kesmpulan yaitu sebagai
berikut :
e Padasoa nomor 1, jumlah umur Heri dan umur Joko adalah 48 tahun.
Umur Joko tiga kali umur Heri. Misalkan umur Heri x tahun dan umur
Joko y tahun. Tentukan umur Joko!

Jawaban siswa :

10 et~ ¢ dabeny
Tuprialy vona e Horldan ko243,
UoLie ﬂQK‘\ Az-Eua
U oeo-tchios. 2
= 2040k, oo

Gambar 5. 4 : Jawaban soal nomor 1
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Analisis kesalahan :

Pada jawaban siswa di atas, langkah-langkah yang dilakukan untuk

memperoleh umur Joko (y) sudah benar namun kesimpulan yang

ditulis oleh siswa tidak disertai penjelasan cara untuk

mendapatkannya. Siswa langsung menuliskan umur Heri = 12 tahun

kemudian umur Joko = 12tahun x3 = 36 tahun tanpa mencantumkan

langkah-langkah untuk memperoleh umur Heri = 12 tahun dan umur

Joko = 12tahun x3 = 36 tahun. Pada Hadar et al. (1987), kesalahan

tipe ini termasuk kesalahan dalam menarik kesimpulan yang tidak

benar. Hadar et al. (1987) memberikan contoh memisalkan diberikan q

sebagal akibat dari p tanpa dapat menuliskan urutan pembuktian yang

benar (kesalahan menggunakan logika untuk menarik kesimpulan) .

Faktor penyebab:

= Siswa kurang teliti dan jelas dalam mencantumkan langkah
pengerjaan untuk memperoleh kesimpulan yang ditulisnya.

4. Kesalahan menggunakan definisi atau teorema.

Terdapat 2 tipe jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa, yaitu :

a kesdahan dalam penggunaan metode subtitusi dan eliminas
dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel.

b. kesalahan dalam penggunaan sifat distributif perkalian terhadap
penjumlahan.

Adapun kedua tipe jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa itu

dijelaskan sebagai berikut :
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a. Kesalahan dalam penggunaan metode subtitusi, eliminasi dalam
menyel esaikan sistem persamaan linear dua variabel

» Pada soa nomor 5, pada enam tahun yang lalu, umur Ayah adalah
empat kali umur Budi. Sepuluh tahun yang akan datang, umur
Ayah dua kali umur Budi. Misalkan umur Budi sekarang x tahun
dan umur Ayah y tahun. Tentukan umur Budi sekarang!

Jawaban siswa :

Gambar 5.5 : Jawaban soal nomor 5

Analisis kesalahan:

Pada pekerjaan siswa tersebut, siswa kurang mengerti dalam
penggunaan metode subtitusi  ataupun  e€liminasi  dalam
menyelesailkan persamaan 1, y-6=4x-6 dan persamaan 2,
y+10=2x+10. Siswa mensubtitus y-6+y+10 menjadi
2y—-4. Dan siswa kemudian melakukan kesalahan dengan
mengeliminas 4x—-6 dengan 2x+10. Terlihat pada saat
menyamakan koefisien dan variabel x, 4x—-6 dengan 2x+10
kemudian siswa melakukan perkalian atau pembagian tanpa
mengubah kedua persamaan tersebut dengan membagi 2 untuk

persamaan 1 dan mengalikan 1 untuk persamaan 2. Tetapi terdapat
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angka -13 tanpa mencantumkan nilai milik variabel x atau y yang
merupakan penyelesaian dari bagian yang dimaksud.
Faktor penyebab :
= Siswakurang menguasai konsep metode subtitusi dan eliminasi
untuk untuk menyelesaikan persamaan dan mencari nila
variabel x dany.
b. Kesalahan dalam penggunaan sifat distributif perkalian terhadap
penjumlahan
e Pada soa nomor 5, pada enam tahun yang lalu, umur Ayah adalah
empat kali umur Budi. Sepuluh tahun yang akan datang, umur
Ayah dua kali umur Budi. Misalkan umur Budi sekarang x tahun

dan umur Ayah y tahun. Tentukan umur Budi sekarang!

Jawaban siswa :
_-i .:‘ E i‘_ 7= S _; TS "15‘
e, T 1 Rl !" X o) =72
EJ' < e | Ty — B i
T sl

Gambar 5. 6 : Jawaban soal nomor 5

Andisiskesalahan :
Pada pekerjaan siswa di atas, untuk persamaan 1 terlihat dalam
melakukan perkalian 4(x —6), siswa mengabaikan sifat distributif

perkalian terhadap penjumlahan dimana
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ax(b+c)=(axb)+(axc) sehingga penyelesaian dari persamaan
tersebut adalah y—-4=6+6=12. Sedangkan untuk persamaan 2
siswa juga melakukan kesalahan yang sama yaitu pada saat
melakukan perkalian 2(x-10) kemudian mendapatkan hasil
y—-2x=10-10=0. Sehingga pada penyelesaian akhir dengan
penggunaan metode subtitus dan eliminasi hasilnya pun juga
keliru.
Faktor penyebab:
= Siswa kurang memahami konsep ajabar, terlihat pada saat
menyeleseikan soal yang berkaitan dengan sifat distributif
perkalian terhadap penjumlahan dimana
ax(b+c)=(axb)+(axc).
5. Kesalahan teknis
Dalam penelitian ini ditemukan tiga tipe jenis kesalahan teknis. Tiga
tipe kesalahan dalam jenis kesalahan teknis yang dilakukan oleh siswa
yaitu :
a. kesdahan dalam melakukan perhitungan pada operas
pengurangan.
b. kesalahan dalam melakukan perhitungan yang berkaitan dengan
penggunaan tanda operasi perhitungan.
c. kesaahan perhitungan dalam menyelesaikan sistem persamaan

linear dua variabel dengan metode subtitusi dan eliminasi.
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Adapun ketiga tipe jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa itu

dijelaskan sebagai berikut :

a. Kesdahan daam melakukan perhitungan pada operas
pengurangan

» Pada soal nomor 2, jumlah berat badan adik dan kakak adalah 60
kg. Berat badan kakak 4 kali berat badan adik. Misalkan berat

badan adik adalah x kg dan berat badan kakak y kg, maka tentukan

berat badan kakak!
Jawaban siswa:
2. Ak K
Lopnk = 9
ytyz Wbo X+u=fo
Y 40 Sy -0 B
: SX-log®
X =17

_Havor: bn-l2z 40 ka
Gambar 5.7 : Jawaban soal nomor 2

Analisis kesalahan:

Siswa terlihat keliru dalam melakukan operasi pengurangan
60-12 =40 untuk mencari umur kakak (y). Pada Hadar et al.
(1987), kesalahan tipe ini termasuk dalam kesalahan perhitungan
(kesalahan teknis)

Faktor penyebab:

» Siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan dan tidak

memeriksa kembali jawabannya setelah selesai mengerjakan.
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b. Kesalahan dalam melakukan perhitungan yang berkaitan dengan
penggunaan tanda operasi perhitungan
Terdapat dua contoh kesalahan yang dilakukan siswa yaitu pada
soal nomor 2 dan 4. Adapun dua contoh kesalahan tersebut
dijelaskan sebagai berikut :

» Pada soal nomor 2, jumlah berat badan adik dan kakak adalah 60
kg. Berat badan kakak 4 kali berat badan adik. Misalkan berat
badan adik adalah x kg dan berat badan kakak y kg, maka tentukan
berat badan kakak!

Jawaban siswa :

e kas bobn et £ Vil s 60 KO
Ay [ i . 22 ‘.‘

vion - akake

_—

Vi A i ; R
= 28 d ~ 40 Ka DeRAE bodan gmdit = SIS iy

Gambar 5. 8 : Jawaban soal nomor 2

Analisis kesalahan:

Siswa terlihat keliru saat menyederhanakan dan menurunkan
persamaan yang senila untuk mencari nilai variabel y pada
persamaan 4+ y =60. Yaitu pada saat siswa ingin menghilangkan
4 di ruas kiri, siswa menggunakan operasi pembagian, dengan
membagi kedua ruas dengan 4. Kesalahan ini padajenisini sgaan
dengan hasil penelitian dari Pada Hadar et al. (1987), kesalahan

tipeini termasuk dalam kesalahan perhitungan (kesalahan teknis)
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Faktor penyebab:
Siswa kurang memahami dan mengerti dalam penggunaan tanda
operasi hitung dan mencek hasil jawaban dalam ha ini nila
variabel x dan y sehingga salah dalam menerapkannya pada suatu
persamaan linear dua variabel.

e Pada soa nomor 4, selish harga buku dan pensil yaitu Rp
4.500,00. Harga 4 buku sama dengan harga 10 pensil. Misalkan

harga satu buku adalah x rupiah dan harga satu pensil y rupiah.

Tentukan harga satu buku!
Jawaban siswa:
il ) “ s | Ty = |%‘.':(.Y,| ______
By 1Dy = {" St e s
= y - Adpe | 5
~u o.0¢ M = Rp3op0, 00
wd
v = Wpbiop on - ¥p2occor
%= Fpicoo.eo

Gambar 5.9 : Jawaban soal nomor 4

Analisis kesalahan :

Pada pekerjaan di atas, untuk mencari nilai dari variabel x pada
persamaan linear dua variabel x -y =Rp 4500,00, siswa keliru
saat menurunkan persamaan senilai dengan y =Rp 3000,00 dan
tidak memperhatikan tanda operasi bilangan tersebut. Pada Hadar
et al. (1987), kesdahan tipe ini termasuk dalam kesalahan

perhitungan (kesalahan teknis).
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Faktor penyebab:
Siswa kurang teliti dalam penggunaan tanda operasi hitung
sehingga salah dalam menerapkannya pada suatu persamaan linear
duavariabel.

c. Kesalahan perhitungan dalam menyelesailkan sistem persamaan
linear dua variabel dengan metode subtitusi dan eliminasi
Pada tipe ini terdapat dua contoh kesalahan yang dilakukan siswa
yaitu pada soal nomor 4 dan 5. Adapun dua contoh kesalahan
tersebut dijelaskan sebagai berikut :

e Pada soa nomor 4, selish harga buku dan pensil yaitu Rp
4.500,00. Harga 4 buku sama dengan harga 10 pensil. Misalkan

harga satu buku adalah x rupiah dan harga satu pensil y rupiah.

Tentukan harga satu buku!
Jawaban siswa :
s 4 Lob 1 | A4 o
4 =\ K - 1 1 trj..j_ L‘_‘__ Lt
- = M {& 0T
i~ A 4500 11; ISl

Gambar 5. 10: Jawaban soal nomor 4

Analisis kesalahan:
Pada pekerjaan di atas, saat melakukan eliminasi pada persamaan
1, x—y=4500 dan persamaan 2, 4x —10y =0 siswa kurang teliti.

Hal ini terlihat saat melakukan eliminasi terhadap persamaan 1 dan
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2, siswa ingin menyamakan koefisien dan variabel x pada
persamaan 1 yaitu dengan mengalikan 4, namun siswa juga lupa
untuk mengalikan 4500 dengan 4. Sehingga pada penyelesaian
akhir salah. Pada Hadar et al. (1987), kesalahan tipe ini termasuk
dalam kesalahan perhitungan (kesal ahan teknis).
Faktor penyebab:
Siswa kurang teliti dalam melakukan e€liminas saat ingin
menyamakan koefisen dan variabel sehingga penyelesaian
akhirnya juga salah.

» Pada soa nomor 5, pada enam tahun yang lalu, umur Ayah adalah
empat kali umur Budi. Sepuluh tahun yang akan datang, umur
Ayah dua kali umur Budi. Misalkan umur Budi sekarang x tahun

dan umur Ayah y tahun. Tentukan umur Budi sekarang!

Jawaban siswa:
(5) y=loa iy Gud 2
i ?\TJ‘Hb TJP),L)UHU) k\f(&nt\!
VAL gl 5 Y o We) .
R yHe 2 U0 £ 10
- o= 18 o> e ; =
-------- g - ZaG - i@ 4|y 4 2H0
\f“qL :"lﬁ o H [ 7
PR = o ity - wiedo -
= O .. e
e Y G . o, \If 5 2l

Gambar 5. 11 : Jawaban soal nomor 5
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Analisis kesalahan:
Dari jawaban di atas, setelah siswa menuliskan informasi atau apa
yang diketahui dari soal, siswa kemudian menyelesaikan
persamaan 1 yaitu y-6=4(x-6) menjadi y-4x=-18 dan
persamaan 2 yaitu y+10=2(x+10) menjadi y—-2x =10. Namun
saat akan menyelesailkan persamaan 1 dan 2 dengan metode
eliminasi, siswa agak kurang teliti dalam menuliskan kembali hasil
penyelesaian persamaan 1 tersebut yaitu y-4x=-18 untuk
memperoleh nila x. Sehingga untuk mencari penyelesaian
akhirnya pun juga salah. Pada Hadar et al. (1987), kesalahan tipe
ini termasuk dalam kesalahan perhitungan (kesalahan teknis).
Faktor penyebab :
= Siswa kurang berkonsentrasi dan teliti dalam mengerjakan soal
dan tidak memeriksa kembali jawabannya setelah selesal

mengerjakan.

Penygjian Data dan Analisis Data Hasil Wawancara

Dari hasl wawancara terhadap 5 siswa diperoleh jenis-jenis

kesalahan dan faktor-faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa
sewaktu menyel esaikan soal-soal tes esai sebagal berikut:
1. Kesalahan menginterpretasikan bahasa

a. Mengubah atau memodelkan bahasa sehari-hari ke dalam bentuk

persamaan matematika.
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Dalam analisis wawancara di bawah ini terdapat hasil
pekerjaan Hizkia (nama samaran) pada nomor 3 dan Vian (nama
samaran) pada nomor 5, yang memiliki jenis kesalahan dalam
menginterpretasikan bahasa yaitu sebagai berikut:

* Pada soal nomor 3, selish uang Ani dan uang Leo adalah Rp
75.000,00. Dua kali uang Ani sama dengan lima kali uang Leo.
Misalkan uang Ani adalah x rupiah dan uang Leo y rupiah.

Tentukan uang Ani!

Jawaban siswa:
P 0 [ o to= Jg-tup . AnjeieC 000
oAl B0 = ¥ ¥z oW Texiy2 © &
: < x2 35,00 i
X 2107507

=l
-—
—— it

UEML s> 8B o9 (70 b, 630,90
f .

Gambar 5. 12 : Jawaban soal nomor 3

Analisis kesalahan:

Diketahui dalam soal “dua kali uang Ani sama dengan lima kali
uang Leo”, siswamengartikannya y = 3x .

Hal ini diketahui dari hasil wawancara berikut:

P:  Disni dek Hizkia menulis Y = 3X itu darimana ya?

S1: (sambil membalik2 kertas) lha kan 5 kali uang Leo sama dengan dua
kali uang Ani. Jadi 5 dikurangi 3, eh 2....

Dalam wawancara tersebut, siswa juga masih bingung
apakah jawaban yang ditulis sudah benar atau belum dalam
menjawab pertanyaan tersebut. Karena menurut pendapat siswa

tersebut dalam menulis y =3x ia mengurangkan 5 dengan 2.
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Padahal 5 dan 2 mempunyai variabel yang berbeda dimana 5

adalah 5 kali uang Leo (5x) dan 2 adalah 2 kali uang Ani (2x).

Pada Hadar et al. (1987), kesalahan tipe ini termasuk dalam

kesadlahan mengubah bahasa sehari-hari ke dalam bentuk

persamaan matematika dengan arti yang berbeda (kesalahan

menginterpretasikan bahasa).

Faktor penyebab:

= Siswa kurang memahami maksud pernyataan dari soal
sehingga dalam memodelkan ke dalam persamaan
matematika keliru.

e Pada soal nomor 5, pada enam tahun yang lalu, umur Ayah
adalah empat kali umur Budi. Sepuluh tahun yang akan datang,
umur Ayah dua kali umur Budi. Misalkan umur Budi sekarang x

tahun dan umur Ayah y tahun. Tentukan umur Budi sekarang!

Jawaban siswa :
f:'_ Ul Bopg SLARMLG > W 4y |E_: W ! "-;—'Sc:' 2 ,':1_‘ %
L [ - Ty 7 el
Ui AGAH  SEUBRARG = X 20 Al *"5" 2y -—J:L",'o) o,
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Gambar 5. 13 : Jawaban soal nomor 5

Analisis kesalahan:

Diketahui dalam soal “pada enam tahun yang lalu, umur Ayah
adalah empat kali umur Budi”, siswa mengartikannya 4x - 6=y.
Hal ini diketahui dari hasil wawancara berikut:

P: Setelah itu, nomor 5...Bisa menuliskan 4X -6 =Y itu dari mana?



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI g

Sl: (membalik lembar jawab dan mengamati soal) 4x itu 4 kali umur
Budi, enam tahun yang lalu.

P: Sama dengan y nya?

S1: Mm.......oh mungkin di sini umur Ayah y (menunjuk jawaban).

Pada wawancara siswa terlihat bingung saat mengartikan
pernyataan kalimat “pada enam tahun yang lalu, umur Ayah
adalah empat kali umur Budi”, dalam soal menjadi persamaan
atau model matematika. Pada Hadar et al. (1987), kesalahan tipe
ini termasuk dalam kesalahan mengubah bahasa sehari-hari ke
dalam bentuk persamaan matematika dengan arti yang berbeda
(kesalahan menginterpretasikan bahasa).

Faktor penyebab:
= Siswa kurang memahami maksud pernyataan dari soal juga
dalam menginterpretasikan kalimat pada soal.
» Pada soal nomor 1, jumlah umur Heri dan umur Joko adalah 48
tahun. Umur Joko tiga kali umur Heri. Misalkan umur Heri x
tahun dan umur Joko y tahun. Tentukan umur Joko!

Jawaban siswa:

T R EA |
Bridr- 480 V=3 Q|
ety CAR TETs -
Cxr=48 0 3 ;
1-8 7
Jodi e Sokes - 24 4hn.

Gambar 5. 14 : Jawaban soal nomor 1
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Analisis kesalahan:

Langkah pertama, siswa menggunakan pemisalan “umur Joko
tiga kali umur Heri” dengan y=3x, kemudian dalam
memisalkan “jumlah umur Heri dan umur Joko adalah 48 tahun”
dengan 3x +3y =48, siswa keliru karena siswa kurang

memahami kalimat pernyataan dalam soal tersebut. Sehingga
penyelesaian akhirnya pun juga salah.
Hal ini diketahui dari hasil wawancara berikut ini:

Dek vian disini pertama kali menuliskan apa?
mencari persamaan 1 dan 2 (garuk kepala)..
persamaan 1 nya yg mana ya?

persamaan 1yang Y = 3X

y =3X itudari mana?

dari umur Joko tiga kali umur Heri

trusyang 3X + 3y = 48 , darimana?

karena Y = 3X jadinyay diganti jadi 3x, jadinya 3x+3x

(I U I

Pada wawancara terlihat siswa tidak jelas dalam
memisalkan persamaan, antara persamaan 1 dan 2 sehingga
subtitusi variabel dan koefisiennya menjadi kacau. Pada Hadar et
al. (1987), kesdahan tipe ini termasuk dalam kesalahan
mengubah bahasa sehari-hari ke dalam bentuk persamaan
matematika dengan ati  yang berbeda (kesalahan
menginterpretasikan bahasa).

Faktor penyebab:
= Siswa mengalami kesulitan dalam mengubah bahasa sehari-

hari.
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= Siswa tidak memahami kalimat pernyataan yang diketahui
dalam soal.
2. Kesaahan menggunakan definisi atau teorema
Dalam analisis wawancara di bawah ini terdapat hasil
pekerjaan Nadya (nama samaran) yang memiliki jenis kesalahan
dalam menggunakan definisi atau teorema sebagai berikut :

a. Kesaahan yang berkaitan dengan penggunaan tanda operasi
perhitungan.

» Padasoa nomor 2, jumlah berat badan adik dan kakak adalah 60
kg. Berat badan kakak 4 kali berat badan adik. Misalkan berat
badan adik adalah x kg dan berat badan kakak y kg, maka
tentukan berat badan kakak!

Jawaban siswa:

Gambar 5. 15 : Jawaban soal nomor 2

Analisis kesalahan:

Siswa terlihat keliru saat menyederhanakan dan menurunkan
persamaan yang senila untuk mencari nilai variabel y pada
persamaan 4+y=60. Hal ini diketahui dari hasil wawancara

berikut :
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Ini apa dek? 4+....... ? (sambil menunjuk pekerjaan siswa)

y

kemudian 4+ y =60, y =15 itu 60 darimana?

dibagi... (garuk kepala,kemudian memegang bibir) karena setahu
aku begitu..

BRI

Pada wawancara terlihat, untuk mencari nilai variabel y
pada persamaan 4+ y =60, siswa membagi kedua ruas dengan
dengan 4 sehingga menghasilkan y =15 . Kesalahan pada jenis
ini sgalan dengan hasil penelitian dari Vayavutjama &
Clements (2006) yaitu pada saat menyelesaikan pertidaksamaan
3-4X<6Xx—-7
Faktor penyebab :
= Siswa kurang memahami dan mengerti pada konsep

penggunaan tanda operasi  perhitungan sehingga siswa
kebingungan atau ragu dengan jawabannya.
3. Kesaahan teknis
Daam wawancara ini ditemukan tiga tipe jenis kesalahan
teknis yang dilakukan oleh Shinta, Errico dan Nanda (nama
samaran). Tiga jenis kesalahan teknis yang dilakukan oleh siswa
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Kesalahan melakukan perhitungan pada operasi perkalian.
* Pada soa nomor 4, selish harga buku dan pensil yaitu Rp
4.500,00. Harga 4 buku sama dengan harga 10 pensil. Misalkan
harga satu buku adalah x rupiah dan harga satu pensil y rupiah.

Tentukan harga satu buku!
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Jawaban siswa:

4? = hago Lhedy =424 B ([ 74500 +3=Ty
o= hataTgens) 4z g | ré6e0 10,0004 Sy
B i [ 100005 ~4g Y 7
= [0000 = 4500 T 0weasy
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Gambar 5. 16 : Jawaban soal nomor 4

Analisis kesalahan :
Pada pekerjaan di atas, siswa terlihat melakukan kesalahan
perhitungan saat mensubtituskan x=4500+y kedalam
persamaan 4x =10y, yaitu pada perkalian :

4(4500 + y) =5y

10000 + 4y = 5y
Kemudian dalam wawancara peneliti ingin mengetahui langkah
pengerjaan dan pemahaman siswa, dibawah ini percakapan

dalam wawancara:

Untuk nomor 4 bagaimana dek?

Ini harga buku dimisalkan menjadi x dan harga pensil menjadi y...

Oh begitu, trusyang X - y =4.500 dari manaya?

(Menunjuk pada soal dengan jari) selisih harga buku dan pensil.
Trusyangini 4Xx =10y ?

(Menunjuk pada soal dengan jari) harga 4 buku sama dengan harga 10
pensil.

Kemudian yang ini (menunjuk penyelesaian pada lembar jawab dengan
metode subtitusi)

Mm, yang ini dimasukan ke persamaan.

Coba dikerjakan di kertas yang saya berikan ini penyelesaian nya dari
subtitusi tersebut! (memberikan selembar kertas buram)

Dimana mas?

Di sini dek (menunjuk bagian di kertas buram)

LTRTOVQLT

Bv)

v

RoR

(diam sgjenak, menggunakan jarinya untuk menunjuk jawabannya &
sambil membaca) oh, saya salah ini mas.
P:  Trusyang yang benar gimana?
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4 (sambil mengerjakan) .....sudah mas

Gambar 5. 17 : Jawaban soal saat wawancara nhomor 4
(gambar hasil pekerjaan siswa di kertas buram yang diberikan pada saat

wawancara)

Pada Hadar et al. (1987), kesalahan tipe ini termasuk
dalam kesalahan perhitungan (kesal ahan teknis).
Faktor penyebab:
= Siswa kurang teliti daam melakukan perhitungan perkalian
dengan sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan dimana
ax(b+c)=(axb)+ (axc) padapersamaan 4(4500 + y) =5y
sehingga penyelesaian akhir yang didapat adalah salah
walaupun langkah-langkah yang dilakukan sudah benar.
b. Kesaahan dalam melakukan perhitungan yang berkaitan dengan
penggunaan tanda operasi perhitungan.
* Pada soa nomor 5, pada enam tahun yang lalu, umur Ayah
adalah empat kali umur Budi. Sepuluh tahun yang akan datang,
umur Ayah dua kali umur Budi. Misalkan umur Budi sekarang x

tahun dan umur Ayah y tahun. Tentukan umur Budi sekarang!
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Jawaban siswa:

|

u = {_}( =6 ) ech

J tlo- =20 40} wore. 2

~fn e =1 WD =D O
4 iy 19 u =2 e
|- Hx 40 -2 |
~lw $u . 2%+ )
o (SR e ol e
7 | (w20 e~y =20 ¥
y=50
~Jy 44- o
oy - (0=
- 2 Ues
{:‘- ._- Uiy
% e

Gambar 5. 18 : Jawaban soal nomor 5

Analisis kesalahan:

Pada pekerjaan siswa di atas saat menyederhanakan persamaan 1

yatu y-6=4x-24, di bais kedua siswa keliru saat

menambahkan kedua ruas dengan 6. Sehingga penyelesaian dari

persamaan 1 tersebut salah. Peneliti ingin  mengetahui

pemahaman siswa tersebut melalui wawancara sebagai berikut :

grgm

g7

g

kalau menurut dek Shinta sendiri nomor 5 bagaimana?

Kalau pake tahun-tahun gini, aku bingung.....

Oh..bingung.....

kalau 6 tahun yang lalu, y nya itu kan umur Ayah (membaca soal), 6
tahun yang lalu berarti umur Ayah sekarang dikurangi 6 tahun sama
dengan 4 kali umur budi dikurangi 6 tahun (melihat soal) ini
persamaan 1....

Persamaan 2 nya....??

persamaan 2 itu kan 10 tahun yang akan datang berarti umur ayah
ditambah 10 sama dengan 2 kali umur budi ditambah 10 trus dicari
persamaannya.

Coba kerjain lagi aja di sini dek (memberikan kertas buram)

(selang beberapa saat) kok negatif
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Gambar 5. 19 : Jawaban wawancar a soal nomor 5

Dalam wawancara terlihat siswa masih kurang teliti
dalam menyelesaikan persamaan linear dua variabel. Hal ini
terlihat saat siswa diberikan kesempatan untuk mengerjakan
kembali di kertas buram, siswa kembali melakukan kesalahan
namun kali ini di bagian yang berbeda yaitu pada saat melakukan
eliminasi.

Faktor penyebab:
= Siswa kurang teliti dalam melakukan operasi perhitungan,
terlihat saat wawancara diberikan kesempatan untuk
mengerjakan kembali akan tetapi hasilnya masih salah.
c. Kesaahan melakukan perhitungan dalam menyelesaikan sistem
persamaan linear dua variabel dengan metode subtitusi dan

eliminasi.
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Dalam wawancara ini ditemukan siswa memiliki jenis
kesalahan dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua
variabel dengan metode subtitusi dan eliminasi sebagai berikut:

» Pada soal nomor 1, jumlah umur Heri dan umur Joko adalah 48
tahun. Umur Joko tiga kali umur Heri. Misalkan umur Heri x
tahun dan umur Joko y tahun. Tentukan umur Joko!

Jawaban siswa:

Lo i # 4 Heve=X

B Doko =Y
Yu=4y Y= 45 3
Y=\ 3 1BY= 0 N~
4BY-48
; \3 =D

Aoep = V-1 = 26 Tabym -

Gambar 5. 20 : Jawaban soal nomor 1

Analisis kesalahan:

Pada pekerjaan siswa tersebut, saat mengeliminasi persamaan
X +y=48 dan -3x +y =0, siswaingin mengeliminir variabel y
namun pada akhir penyelesaian justru variable x yang dieliminir.
Hal ini diketahui dari hasil wawancara berikut ini :

Trsyangini?

Umurnya Heri ditambah umurnya Joko kan 48, jadi kan x ditambah y
sama dengan 48. Trs minus 3x dipindah ruas ke kiri menjadi minus 3x
ditambah y sama dengan O...

Ohiya...terus...

(sambil menunjuk lembar jawab) Terus menghilangkan y jadi 4y sama
dengan 48, sehingga y sama dengan 12...

Disini menghilangkan x atau y?

(Diam sebentar) Eh menghilangkan y mas...

Ok, harusnya gmn?

(sambil memberikan kertas buram kepada siswa untuk mengerjakan
eliminasi persamaan tersebut). Coba dikerjakan lagi di sini...

S5:  (siswa mengerjakan di buram) sudah mas...

@

@av

Qo
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Gambar 5. 21 : Jawaban soal nomor 1

Berarti ini nilai x nya ya?(menunjuk angka 12)
iya....

Qo

Pada wawancara di atas dalam menyelesaikan persamaan
X +y =48 dan -3x +y =0 siswakeliru saat menuliskan variabel
X, tetapi siswa justru menuliskan variabel y. Kemudian pendliti
ingin mengetahui pemahaman siswa dengan memberikan kertas
buram untuk kembali mengerjakan soa tersebut dan jawaban
siswa benar.
Faktor penyebab :
= Siswa kurang teliti, kemudian siswa tidak mencoba
melakukan pengecekan terhadap jawabannya kembali
sehingga ia melakukan kesalahan dalam mengeliminas
persamaan linear dua variabel, dan ia melakukan kekeliruan

dalam menuliskan variabel yang seharusnya x tetapi y.
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Secara keseluruhan jenis kesalahan yang paling banyak dilakukan
siswa, yaitu kesalahan menginterpretasikan bahasa yang terdiri dari 21
siswa atau 44%. Berdasarkan tes matematika yang digunakan, penulis
mengelompokan jenis-jenis kesalahan, banyaknya siswa dan persentase
siswa yang melakukan kesalahan-kesalahan tersebut ditampilkan pada

Tabel 5. 1 sebagai berikut :

Tabel 5.1: Tabd jenis kesalahan, banyaknya siswa dan persentase siswa yang
melakukan kesalahan

No Jenis kesalahan Tipe kesalahan Banyak Per
siswa Sentase

1 Kesalahan Data a. menambahkan data yang tidak - -
ada hubungannya dengan soal

b. menguraikan syarat-syarat - -
(dalam pembuktian,
perhitungan) yang sebenarnya
tidak dibutuhkan dalam
masalah

¢. mengabaikan data yang penting - -
yang diberikan

d. mengartikan informasi tidak - -
sesual dengan teks yang
sebenarnya

€. mengganti syarat yang - -
ditentukan dengan informasi
lain yang tidak sesuai

f. menggunakan nilai suatu - -
variabel untuk variabel yang

lain.
g. salah menyalin data 2 4%
2. Kesalahan a mengubah bahasa sehari-hari ke
menginterpretasi dalam bentuk persamaan 21 44%
kan bahasa matematika dengan arti yang
berbeda

b. menuliskan simbol dari suatu - -
konsep dengan simboal lain yang

artinya berbeda salah
mengartikan grafik
3. Kesalahan a. dari pernyataan bentuk - -
menggunakan implikasi p O ¢, siswamenarik
logika untuk kesimpulan seperti bilaq
menarik diketahui terjadi maka p pasti
kesimpulan terjadi
b. menarik kesimpulan dengan
jawaban benar tetapi tidak 3 6%

diikuti cara atau langkah yang
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jelas

¢. melakukan penyimpulan
pernyataan yang tidak sesuai
dengan penaaran logis

4, Kesalahan
menggunakan
definis atau
teorema

a. menerapkan teorema pada
kondisi yang tidak sesuai

b. kesalahan yang berkaitan
dengan penggunaan tanda
operas perhitungan

9%

¢. menerapkan sifat distributif
untuk fungsi atau operasi yang
bukan distributif

d. Kesalahan dalam menggunakan
definis atau teorema pada
penyel esaian persamaan dan
pertidaksamaan linear dua
variabel

e. tidak teliti atau tidak tepat
dalam mengutip definisi, rumus
atau teorema

f. Kesalahan dalam penggunaan
sifat distributif perkalian
terhadap penjumlahan

4%

0. kesalahan dalam penggunaan
metode subtitusi, eliminasi
dalam menyelesaikan sistem
persamaan linear dua variabel

9%

5. Penyelesaian yang
tidak diperiksa
kembali

6. K esalahan teknis

a. kesalahan perhitungan

= kesalahan dalam
melakukan perhitungan
pada operasi perkalian,
pembagian, penjumlahan
dan pengurangan

= Kkesalahan dalam
melakukan perhitungan
yang berkaitan dengan
penggunaan tanda operasi
perhitungan

= kesalahan melakukan
perhitungan dalam
menyelesaikan sistem
persamaan linear dua
variabel dengan metode
subtitusi dan eliminasi

6%

9%

9%

b. kesalahan dalam memanipulasi
simbol-simbol aljabar dasar

c. Kesalahan-kesalahan di dalam
kutipan data dari tabel-tabel
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B. Rangkuman Hasil Penelitian

Seperti yang dijelaskan pada bab |, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa SMP Pangudi Luhur
Yogyakarta kelas VIII A pada tahun pelgaran 2010/2011 dalam
menyelesaikan soal cerita untuk topik Sistem Persamaan Linear Dua V ariabel
dan mengetahui faktor penyebab kesalahan siswa SMP Pangudi Luhur
Yogyakarta kelas VIII A pada tahun pelgaran 2010/2011 soa cerita untuk
topik Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Dalam subbab ini hasil analisa
jawaban yang dicek dengan hasil analisa wawancara untuk menjawab
rumusan masalah akan dirangkum.

Daam penélitian ini ditemukan lima jenis kesalahan yang dominan,
yaitu jenis kesalahan data, jenis kesalahan menginterpretasikan bahasa, jenis
kesalahan menggunakan logika untuk menarik kesimpulan, jenis kesalahan
menggunakan definisi atau teorema dan jenis kesalahan teknis. Kelima jenis
kesalahan yang muncul pada penelitian ini masih dibagi ke dalam tipe-tipe
kesalahan. Peneliti hanya fokus pada lima jenis kesalahan di atas karena
kelima jenis kesalahan di atas merupakan kesalahan yang dibuat siswa yang
ditemukan dalam penelitian ini. Berikut ini rangkuman hasil analisa jawaban
yang telah dicek dengan hasil analisa wawancara untuk menjawab rumusan
masal ah.

1. Jenis kesalahan data
Daam pendlitian ini ditemukan satu tipe jenis kesalahan yang

dikutip siswayaitu:



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 4

a. Salah daam menyalin data.

Kesalahan ini merupakan kesalahan subyek atau siswa dan data
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang diketahui di
dalam soal. Berdasarkan analisis data kesalahan data ini disebabkan
karena subyek kurang teliti dalam menyalin data yang sebenarnya dari
soal sehingga langkah-langkah penyelesaian selanjutnya menjadi
salah. Hal ini terlihat pada gambar 5. 1, saat siswa sdah daam
menyalin y-6=4(x-24) dari soal yang seharusnya y-6=4(x-6)
atau y- 6 = 4x - 24.. Untuk jenis kesalahan ini dilakukan oleh 2 siswa.

2. Kesalahan menginterpretasikan bahasa
Daam penelitian ini ditemukan satu tipe jenis kesalahan yang
dikutip siswayaitu:
a. Mengubah atau memodelkan bahasa sehari-hari ke dalam bentuk
persamaan matematika.

Kesalahan ini biasanya dilakukan siswa saat mereka
mengerjakan masalah matematika yang berupa soal cerita sehingga
siswa mengalami kesulitan membuat model matematika dari masalah
matematika tersebut sehingga kemudian akhirnya siswa banyak
melakukan kesalahan. Hal ini terlihat saast siswa memisalkan atau
memodelkan pernyataan “Jumlah berat badan adik dan kakak

adalah 60 kg” dengan 4x+4y =60 , “Selish uang Ani dan uang

Leo adalah Rp 75.000,00. Dua kali uang Ani sama dengan lima kali

uang Leo”, menjadi 2x -5y =75.000 , “Dua kali uang Ani sama
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dengan lima kali uang Leo”, siswa mengartikannya y =3x, “Pada
enam tahun yang lalu, umur Ayah adalah empat kali umur Budi”,

siswa mengartikannya 4x -6 =y , “Umur Joko tiga kali umur Heri”
dengan y=3x, “Jumlah umur Heri dan umur Joko adalah 48
tahun” dengan 3x +3y =48 . Berdasarkan analisis data kesalahan

ini disebabkan karena siswa mengalami kesulitan dalam mengubah
bahasa sehari-hari menjadi model matematika dan siswa tidak
memahami kalimat pernyataan yang diketahui dalam soal. Untuk
jenis kesalahan ini dilakukan oleh 21 siswa.
3. Kesalahan dalam menarik kesimpulan dengan jawaban benar tetapi tidak
diikuti caraatau langkah yang jelas
Yang termasuk dalam kategori ini yaitu apabila jawaban siswa
benar namun langkah penyelesaiannya melompat tanpa penjelasan cara
dan konsep. Dalam penelitian ini ditemukan jenis kesalahan penarikan
kesimpulan yang benar dengan dasar yang tidak lengkap dan jelas yang
dilakukan oleh siswa yaitu pada jawaban siswa saat mengerjakan soal tes
nomor 1, pada gambar 5. 4. Langkah-langkah yang dilakukan untuk
memperoleh umur Joko (y) sudah benar namun kesimpulan yang ditulis
oleh siswa tidak disertai penjelasan bagaimana cara untuk
mendapatkannya. Tetapi Siswa langsung menuliskan umur Heri = 12
tahun kemudian umur Joko = 12tahunx3 = 36 tahun tanpa
mencantumkan langkah-langkah untuk memperoleh umur Heri = 12 tahun

dan umur Joko =12tahun x3 = 36 tahun. Berdasarkan analisis data
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kesalahan ini disebabkan karena siswa kurang teliti dan jelas dalam
mencantumkan langkah pengerjaan untuk memperoleh kesimpulan yang
ditulisnya. Untuk jenis kesalahan ini dilakukan oleh 3 siswa.
4. Kesalahan menggunakan definisi atau teorema
a. Kesdahan yang berkaitan dengan penggunaan tanda operas
perhitungan.
Pada tipe kesalahan ini terdapat pada soal tes nomor 2. Siswa
keliru saat menyederhanakan dan menurunkan persamaan yang senilai

untuk mencari nilai variabel y pada persamaan 4+ y =60 (gambar 5.

15 : Jawaban soal nomor 2 nomor). Pada wawancara, untuk mencari
nilai variabel y pada persamaan 4+y =60, siswa membagi kedua
ruas dengan dengan 4 sehingga menghasilkan y =15 . Kesalahan ini
pada jenis ini sgjalan dengan hasil penelitian dari Vayavutjamai &
Clements (2006) yaitu pada saat menyelesaikan pertidaksamaan
3-4x<6x—7. Vayavutjama & Clements (2006) pada penelitiannya
mengemukakan sebagian besar siswa cenderung meniru metode yang
dicontohkan oleh guru atau contoh yang digunakan dalam buku teks.
Berdasarkan analisis data kesalahan ini disebabkan siswa kurang
memahami dan mengerti pada konsep penggunaan tanda operasi
perhitungan sehingga siswa kebingungan atau ragu dengan

jawabannya. Untuk jenis kesalahan ini dilakukan oleh 4 siswa.
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b. Kesalahan dalam penggunaan metode subtitusi dan eliminasi dalam
menyel esaikan sistem persamaan linear dua variabel.
Pada tipe kesalahan ini terdapat pada soa tes nhomor 5, pada
saat menyelesaikan persamaan 1, y—-6=4x-6 dan persamaan 2,
y+10=2x+10 (gambar 4. 5). Berdasarkan analisis data kesalahan
ini disebabkan siswa kurang menguasai konsep metode subtitusi dan
eliminasi untuk untuk menyelesaikan persamaan dan mencari nilai
variabel x dan y. Untuk jenis kesalahan ini dilakukan oleh 4 siswa.
c. Kesaahan dalam penggunaan sifat distributif perkalian terhadap
penjumlahan.
Pada tipe kesalahan ini terdapat pada soal tes nomor 5, siswa
keliru dalam melakukan perkaian terhadap 4(x-6) dan 2(x-10)
(gambar 5. 6). Siswa mengabaikan sifat distributif perkalian terhadap
penjumlahan dimana ax(b+c)=(axb)+ (axc). Ha ini disebabkan
karena siswa kurang memahami konsep aljabar, terlihat pada saat
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan sifat distributif perkalian
terhadap penjumlahan dimana ax(b+c)=(axb)+(axc). Untuk
jenis kesalahan ini dilakukan oleh 2 siswa.
5. Kesalahan teknis
Daam penelitian ini ditemukan tiga tipe jenis kesalahan teknis
yang dilakukan oleh siswa adalah
a. Kesalahan dalam melakukan perhitungan terhadap operasi perkalian,

pembagian, penjumlahan dan pengurangan.
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Pada tipe kesalahan ini terdapat pada soal soa tes nomor 2
terdapat siswa keliru dalam melakukan operasi pengurangan
60-12 =40 (gambar 5. 7) untuk mencari umur kakak (y), untuk soa
tes nomor 4 saat mensubtitusikan x =4500+y ke dalam persamaan
4x =10y, yaitu pada perkalian :

4(4500 + y) =5y
10000 + 4y =5y
Kesalahan ini disebabkan karena siswa kurang teliti dalam melakukan
perhitungan saat mengerjakan soal dan siswa tidak mencoba
melakukan pengecekan terhadap hasil pekerjaannya. Untuk jenis
kesalahan ini dilakukan oleh 3 siswa.
b. Kesdahan dalam melakukan perhitungan yang berkaitan dengan
penggunaan tanda operasi perhitungan.

Pada tipe kesalahan ini terdapat pada nomor 2, saat siswa keliru
saat menyederhanakan dan menurunkan persamaan yang senilai untuk
mencari nilal variabel y pada persamaan 4+y =60 (gambar 5. 8),
untuk soal tes nomor 4 ketika mencari nilai dari variabel x pada
persamaan linear duavariabel x — y =Rp 4500,00 (gambar 5. 9), siswa
keliru saat menurunkan persamaan senilai dengan y = Rp 3000,00 dan
dengan memperhatikan tanda operasi bilangan tersebut, untuk soal tes
nomor 5 siswa saat menyederhanakan persamaan 1 yaitu
y—6=4x-24 (gambar 5. 18). Berdasarkan analsis data, siswa tidak

teliti dalam penggunaan tanda operasi hitung, siswatidak mencek hasil
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jawaban dalam hal ini nilai variabel x dan y sehingga salah dalam
menerapkannya pada suatu persamaan linear dua variabel. Untuk jenis
kesalahan ini dilakukan oleh 4 siswa.
c. Kesalahan melakukan perhitungan dalam menyelesaikan sistem
persamaan linear dua variabel dengan metode subtitusi dan eliminasi.
Pada tipe kesalahan ini terdapat pada soa tes nomor 4 saat
melakukan eliminasi pada persamaan 1 dan 2, siswa kurang tdliti
(gambar 5. 10). Hal ini terlihat saat siswa ingin menyamakan koefisien
dan variabel x pada persamaan 1 yaitu dengan mengalikan 4, namun
siswa juga lupa untuk mengalikan 4500 dengan 4 sehingga pada
penyelesaian akhir salah, untuk soal tes nomor 5 siswa menyelesaikan
persamaan 1 yaitu y-6=4(x-6) menjadi y-4x=-18 dan
persamaan 2 yaitu y+10=2(x+10) menjadi y-2x=10. Kemudian
pada saat akan menyelesaikan persamaan 1 dan 2 dengan metode
eliminasi, siswa agak kurang teliti dalam menuliskan kembali hasil
penyelesaian persamaan 1 tersebut yaitu y —4x = -18 (gambar 5. 11)
untuk memperoleh nilai x, untuk soal tes nomor 1 saat mengeliminasi
persamaan x+y=48 dan -3x+y=0 (gambar 5. 20), ia ingin
mengeliminir variabel y namun pada akhir penyelesaian justru variabel
x yang dieliminir. Kesaahan ini disebabkan karena pada saat
menyelesailkan soal dengan metode eliminasi atau subtitusi siswa

kurang berkonsentrasi, teliti dan mengecek kembali pekerjaannya.
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Karena persamaan 1 dan 2 saling berhubungan, akibatnya penyelesaian
akhir menjadi salah. Untuk jenis kesalahan ini dilakukan oleh 4 siswa.

Hasil penelitian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa
jawaban siswa pada tipe-tipe kesalahan segjalan dengan hasil penelitian para ahli
yang sudah dibahas pada Bab 1l yaitu kesalahan dalam menyalin data (kesalahan
data), kesalahan dalam mengubah atau memodelkan bahasa sehari-hari ke dalam
bentuk persamaan matematika (kesalahan dalam menginterpretasikan bahasa),
kesalahan dalam menarik kesimpulan dengan jawaban benar tetapi tidak diikuti
cara atau langkah yang jelas (kesalahan penarikan kesimpulan), dan kesalahan
daam meakukan perhitungan terhadap operass perkalian, pembagian,
penjumlahan dan pengurangan, kesalahan dalam melakukan perhitungan yang
berkaitan dengan penggunaan tanda operasi perhitungan, kesalahan melakukan
perhitungan dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan
metode subtitus dan eliminasi (kesalahan teknis) merupakan kesalahan yang
sgjaan dengan hasil penelitian Hadar et al. (1987). Kemudian kesalahan yang
berkaitan dengan penggunaan tanda operasi perhitungan sgjalan dengan hasil
penelitian Vaiyavutjama & Clements (2006). Pada jawaban siswa terdapat contoh
kesalahan yang termasuk kategori kesalahan dalam menggunakan definisi atau
teorema yaitu kesalahan dalam penggunaan sifat distributif perkalian terhadap
penjumlahan dan kesalahan dalam penggunaan metode subtitusi dan eliminasi
dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang tidak terdapat

dalam penjabaran pada penelitian Hadar et al. (1987).
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, yang dapat disimpulkan oleh penéliti
antaralain:

1. Berdasarkan analisa jenis-jenis kesalahan yang dibuat siswa SMP Pangudi
Luhur Yogyakarta kelas VIII A dalam mengerjakan soal cerita pada pokok
bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel ditemukan lima jenis
kesalahan yang segaan dengan penelitian Hadar et al. (1987),
Vayavutjama & Clements (2006), dan Tsamir & Bazzini (2002). Lima
jenis kesalahan tersebut, yaitu jenis kesalahan data, jenis kesalahan
menginterpretasikan bahasa, jenis kesalahan menggunakan logika untuk
menarik kesimpulan, jenis kesalahan menggunakan definis atau teorema
dan jenis kesalahan teknis. Tipe kesalahan pada jenis kesalahan data yaitu
kesalahan dalam menyalin data. Tipe kesalahan pada jenis kesalahan
daam menginterpretasikan bahasa yaitu kesalahan dalam mengubah
bahasa sehari-hari ke dalam bentuk persamaan matematika dengan arti
yang berbeda. Tipe kesalahan pada jenis kesalahan menggunakan logika
untuk menarik kesimpulan yaitu kesalahan dalam menarik kesimpulan
dengan jawaban yang benar tetapi tidak diikuti cara atau langkah yang
jelas. Tipe kesalahan pada jenis kesalahan menggunakan definis atau

teorema yaitu kesalahan yang berkaitan dengan penggunaan tanda operasi
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perhitungan, kesalahan dalam penggunaan metode subtitusi dan eliminasi

dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel, kesalahan

dalam penggunaan sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan. Tipe
kesalahan pada jenis kesalahan teknis yaitu kesalahan dalam melakukan
perhitungan yang berkaitan dengan penggunaan tanda operasi perhitungan
dan kesalahan dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode subtitusi dan eliminasi.

2. Berdasarkan andlisa hasil jawaban siswa dan analisa hasil wawancara
faktor-faktor penyebab siswa melakukan kesalahan, yaitu:

a. Siswa kurang teliti dan kurang cermat baik dalam melakukan operasi
hitung maupun dalam melakukan perhitungan.

b. Siswa mengalami kesulitan dalam mengubah bahasa sehari-hari ke
dalam bentuk persamaan matematika. Siswa kurang memahami
maksud dari soal, apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan
menggunakan notasi-notasi yang diperlukan, ha tersebut
menyebabkan siswa tidak dapat memahami masalahnya dan
mendapatkan gambaran umum penyel esaiaannya.

c. Siswabelum menguasal konsep aljabar yaitu sifat distributif perkalian
terhadap penjumlahan dimana ax (b +c¢) =(axb) +(axc).

d. Siswa kurang menguasai metode eliminas dan subtitusi untuk

menyel esaikan sistem persamaan linear dua variabel.
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B. Kelebihan dan Keterbatasan Penelitian
1. Kelebihan dalam pendlitian ini

Kelebihan dalam penelitian ini, yaitu dapat mengetahui jenis kesalahan

dan faktor penyebab kesalahan siswa dalam mengerjakan soal cerita pada

pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di kelas VIII A

SMP Pangudi Luhur Yogyakarta. Hasil penelitian ini dapat digunakan

untuk mengantisipas masalah-masalah terkait dengan topik ini dalam

pembelgjaran matematika di sekolah sehingga remediasi untuk jenis-jenis

kesalahan pada soal cerita pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linear

Dua Variabel dapat dilakukan terutama untuk kesalahan yang paling

dominan dilakukan oleh siswa, yaitu kesalahan menginterpretasikan

bahasa, khususnya kesalahan dalam mengubah bahasa sehari-hari ke

dalam bentuk persamaan matematika.

2. Keterbatasan dalam penelitian ini

a. Pendlitian ini hanya menédliti tentang jenis-jenis kesalahan siswa dan
faktor penyebabnya tanpa memberikan program bantuan kepada siswa.
Daam pendlitian ini, siswa tidak mengetahui bahwa ia telah
melakukan kesalahan dalam mengerjakan soa dan bagaimana
penyelesaian yang tepat. Dari hasil wawancara secara keseluruhan,
hanya beberapa siswa yang menyadari bahwa ia telah melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soa yaitu saat siswa diberikan
kesempatan untuk mengerjakan kembali di kertas buram dikarenakan

peneliti  ingin  mengetahui pemahaman siswa tersebut saaat
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mengerjakan soal. Program bantuan yang diberikan misalnya,
pembelgaran remedia untuk soal cerita pokok bahasan Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel terutama untuk kesalahan yang paling
dominan dilakukan siswa, yaitu kesalahan menginterpretasikan bahasa
khususnya kesalahan dalam mengubah bahasa sehari-hari ke dalam
bentuk persamaan matematika.

b. Setelah dilakukan analisis jawaban dan dilakukan wawancara terhadap
enam siswa yang dipilih, dari keenam siswa tersebut tidak semua
kesalahan pada tiap nomor dapat dianalisis lebih lanjut untuk menelusuri
faktor penyebab kesalahan. Hal ini disebabkan oleh tiga hal yaitu adanya
keterbatasan dari peneliti, siswa dan lingkungan atau tempat saat
dilakukan wawancara. Keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, adalah
pertanyaan wawancara yang diberikan kurang menggali cara dan proses
berpikir siswa dalam mengerjakan soal tes tersebut sehingga dalam
menganalisis peneliti tidak menemukan bukti yang cukup kuat untuk
dijadikan sebagai faktor penyebab siswa melakukan kesalahan.
Keterbatasan yang dimiliki siswa, yaitu beberapa siswa lupa akan hasil
pekerjaannya dan dalam wawancara beberapa siswa mengungkapkan
dalam memberikan jawaban secara sembarangan dan asal. Hal ini
menyebabkan cara berpikir siswa tidak dapat digali dan dianalisis.
Kemudian keterbatasan lingkungan atau tempat saat dilakukan
wawancara, yaitu pada saat dilangsungkan wawancara banyak siswa
yang lewat atau berteriak-teriak, kemudian suara kendaraan bermotor

dan mobil yang lewat. Hal ini menyebabkan suara siswa tidak
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C. Saran

terdengar dengan jelas walaupun sebelum dilaksanakan wawancara
siswa diminta untuk berbicara agak keras, dan juga menyebabkan
konsentrasi siswa menjadi terpecah.

Tidak semua tipe kesalahan siswa yang dicari faktor penyebab
terjadinya kesalahan itu dengan wawancara. Hal ini disebabkan

keterbatasan waktu, tenaga, dan dana dari peneliti.

1. Bagi siswa

a

Siswa diharapkan mempelgjari lagi tentang penggunaan tanda operasi
hitung, sifat-sifat pengerjaan hitung pada bilangan cacah untuk hal ini
sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan juga metode atau cara
penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel khususnya

metode subtitusi dan eiminasi.

2. Bagi mahasiswa

a

Mahasiswa sebagai calon guru matematika hendaknya melakukan
penelitian lain untuk mengatasi kesalahan siswa pada soal cerita pokok
bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Jenis penelitian yang
dapat digunakan untuk mengatasi kesalahan siswa pada topik tersebut,
misalnya penelitian tindakan kelas khususnya untuk kesalahan yang
paing dominan dilakukan siswa, vyaitu kesdahan dalam

menginterpretasikan bahasa.
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3. Bagi guru

a. Guru hendaknya lebih mengggali dan menelusuri letak dan penyebab
siswa melakukan kesalahan pada pokok bahasan Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel terutama untuk kesalahan yang paling dominan
dilakukan siswa. Data penelitian ini menunjukkan bahwa banyak siswa
mengalami  kesulitan dan  melakukan  kesalahan  dalam
menginterpretasikan masalah sehari-hari ke dalam bentuk persamaan
matematika.

b. Guru diharapkan melakukan pendampingan khusus bagi siswa-siswa
yang mengalami kesalahan dan kesulitan dalam menginterpretasikan
masal ah sehari-hari ke dalam bentuk persamaan matematika. Misalnya
berupa pelgjaran tambahan sehabis pulang sekolah untuk mengulang
materi tersebut dan dengan memberikan banyak |atihan tentang variasi

soal pada materi tersebut.
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LAMPIRAN B

B. 1 Transkips hasl pendlitian

B.1.1

B.1.2

B.1.3

B.1.4

P15

B.1.6

Hizkia
Vian

Nadya
Nanda
Errico

Shinta
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B.1 Transkips hasl pendlitian

B.1.1 Hizkia

1. Pendliti

2. S1

w

Peneliti

5. Peneliti

S1
Peneliti
S1
. Pendliti
10.S1

© ® N o

11. Pendliti
12.51
13. Pendliti

14.51

15. Pendliti
16.S1
17. Pendliti

18.51
19. Pendliti
20.S1
21. Peneliti

22.51
23. Pendliti
24.S1

25. Pendliti
26.S1
27. Peneliti
28.S1

29. Peneliti
30.S1

Daam mengerjakan soal, untuk nomor 1 biasanya dek Hizkia
menuliskan apa?

(melihat soa dan jawaban)

Umur heri =x

Umur joko=y

Kemudian perbandingan umur mereka y=3x

Setelah itu mengerjakannya gimana ya?

Persamaan tadi dieliminasi (menunjk hasil pkerjaannya), -3x nya
pindah ruas. Nah yang bingungnya itu ilangin x dan y nya. Mau
pakai x nya atau y nya....

Oh, bgitu ya? Kebetulan pada pekerjaan dek Hizkia menghilangkan
y nyaya?

lya (mengangguk).

Nah sekarang yang nomor 3!

Ini saya agak bingung (menggaruk-garuk kepala).

Di sini dek Hizkia menulis y=3x itu dari manaya?

(sambil membalik2 kertas) Iha kan 5 kali uang Leo sama dengan dua
kali uang Ani. Jadi 5 dikurangi 3, eh 2....

Oh bgitu ya, berarti bisa dikurangkan?

Hehehe...... (tertawa).

Setelah mengerjakan apakah pernah mencoba mengecek jawaban
tidak ya? Seperti duakali uang Ani = uang Leo?

Ya itu, karena dikgar waktu jadi tidak  sempat
mengecek.(tersenyum)

Di sini selanjutnya mencari apaya?

Harga 1 buku=x

Di sini saat mencari nilai X pada eliminasi, untuk mendapatkan
x=2250 itu dibagi?

4500 dibagi 7 itu sama dengan 22507

Mmm, hehe...(tertawa)

Coba lagi dikerjakan di kertas buram dek (memberikan selembar
kertas buram)

(mengerjakan di kertas) Mm, kira-kira 642’an.....

Setelah itu, nomor 5...Bisa menuliskan 4x-6=y itu dari mana?
(membalik lembar jawab dan mengamati soal) 4x itu 4 kali umur
Budi, enam tahun yang lalu.

Sama dengan y nya?

Mm.......on mungkin di sini umur Ayah y (menunjuk jawaban).
Kemudian yang 10 tahun?

(membalik lembar jawab dan mengamati soal) 2x itu 2 kali umur
Budi, 10 tahun yang akan datang.

Sama dengan y juga ya?

iya.. hehe...
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B.1.2 Vian

1. Pendliti : Dekviandisini pertamakali menuliskan apa?

2. 2 : Mencari persamaan 1 dan 2 (garuk kepala).

3. Penditi : Persamaan 1 nyayg manaya?

4, S2 :  persamaan 1 yang y=3x

5. Peneliti : y=3xitudari mana?

6. S2 : Dari umur Joko tigakali umur Heri

7. Peneliti : Trusyang 3x+3y=48, dari mana?

8. 2 . Karenay=3x jadinyay diganti jadi 3x, jadinya 3x+3x

9. Penditi : Kok disini jadi x+y? Hubunganya dengan bagian atas bagaimana??

10.82 : ynilainya tu,,,....lupae’.....

11.Peneliti  : Lohlupaya?

12.52 :  (diam sgjenak) y tu yang 3x+3x

13.Peneliti  : Mm...jadinya 6x. Lha seharusnya itu yg 3x+3x atau y x+y?

14. 82 : Seharusnya itu...ga pake x+y nyal

15.Peneliti  : Kemudian mencari x nya?

16.S2 oo lya...

17.Pendliti  : (menunjuk pada pekerjaan siswa) y nyaini 3 dikali 8 atau apa sama
dengan 8?

18.S2 ;. lyadikalikan...

19.Pendliti  : Kemudian umur Joko 24 tahun ini dari mana?

20.S2 : Yaitu, dari 3x8

21.Penditi : Selanjutnyayang nomor 2 itu bagaimana? y=4x darimana?

22.32 . 4xitudari berat badan kakak 4x berat badan adik!

23.Pendliti  : Kemudian 4x+4x itu dari mana?

24,52 . Dari....y seperti nomor 1 itu!

25.Peneliti  : Ini masih samaada x+y nya? kemudian dicari apa?

26.S2 I Xnya...

27.Pendliti  : Ini belum selesai atau bingung atau bagai mana?

28.S2 : Bingung ......

29.Penditi  : Trusuntuk no 3 gimana?

30.2 : Nomor 3 itu, yang 2 kali uang Ani sama dengan lima kali uang Leo
itu brati 75.000 nyatu selisih uang Ani dan uang L eo.

31.Penditi : Trus5y+5y itu dari mana?

32.52 : Byitu....?? 5y+5y =10 y nanti jadinya ketemu y = 7500

33.Penditi : Untuk nomor 4 nya?

34.52 . Gabisa mas....

35.Pendliti  : Yang nomor 5 bagaimana?

36.S2 : Nomor 5 itu mencari persamaan 1 dan 2!

37.Penditi  : Kenapakok y =4+x?

38.32 :yitudari umur Ayah 4x umur Budi

39.Penditi : Trusy-6 itu darimana mendapatkannya?

40.32 : yitukan6tahunyanglalu

41.Peneliti  : Trusygx-6tu?

42.32 : Itudari umur ayah 6 tahun yang lalu?

43.Pendliti  : Pada4(x-6), 4 nyaitu berasal dari mana?

44. 32 4 tahun yang akan dating
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45. Peneliti
46.S2

47. Peneliti
48.S2
49. Peneliti
50. 82

N

©

9

No oM

.3 Nadya

Peneliti
S3

Peneliti
S3
Peneliti
S3
Peneliti
S3

Peneliti

10.S3
11. Penéliti

12.S3

13. Pendliti

14.S3
15. Pendliti
16.S3
17. Pendliti
18.S3
19. Pendliti
20.S3
21. Peneliti
22.S3

23. Pendliti

24.S3
25. Pendliti
26.S3

Tapi kok ada x-6 nyaitu bagaimana?

(garuk kepala) y td tu x nya tu umur adik dari 4 tahun yg akan
datang dikalikan umur adik 6 tahun yang lalu...

Yang ini diapakan?

Di pindah ruas Kemudian menjadi persamaan kedua?

Kemudian untuk y-x = 48 bagaimana?

y tu mencari nilai x nya, y-x=18 dikurangi y-4x=18 jadinya 3x=36
dan x=12. Kemudian dimasukin ke dalam persamaan 1 jadinya y=16

Pertama kali menuliskan apa untuk nomor 17 sesuai jawabanya aja?
(menggerakan tangan ke jawaban, muter-muter....)

Mm...ini mencari (tangan tunjukin muter-muter), ini kan x nya 3.
Trus ini pindah kesini (sambil mennjukan jawaban) kan ketemu
y=16, diurai lagi trus ketemu y=12, trusy yg = 12 dikalikan 3!
Kemudian y nya itu 16 atau 12? ini x atau y? yg digunakan yang
mana?

(garuk-garuk kepala) yg ini yang y=12!

trus yang ini,yang y = 16?

Mm...Cuma uraian (garuk kepala dan gigit kuku).

Lha trus sudah ketemu y, kenapa menggantikan y yang di sebelah
sini?kok masih aday nyaya?

(terlihat bingung, tangan muter-muter ,trus megang mulut),
maksudnya? (menggaruk kepala)

Kok bisay= ada 16y itu bagaimana?

Dari sini (menunjukan hitungan y =16).

Oh dari situ, kalau pemindahan ruas dalam persamaan itu
bagaiamana? trus angka 16 nyaitu asalnya dari mana?

Dibagi... (garuk kepala,kemudian memegang bibir) karena setahu
aku begitu!

Pada pekerjaan bagian x+y = 48, kemudian x =3 sehingga y = 16.
Nah kemudian 16 nya dimasukin ke 3y= 48-16, ini tulisan x atau y?
X5

Ini bisadigunakan x dan y? beda variable apakah bisa digunakan?
(geleng-geleng).

Lhadi sini dukurang kan dek?

Dikira bisa...(pegang kepal a)

Mm...dikira bisa beda variabel dikurangkan gt?

(angguk-angguk)

Selanjutnya kenapa disini ko bisa 12 dikali 3 dek?

(tangan muter-muter,sambil membaca soal) dari x=12 dikalikan 3
dan 3 nya dari umur joko kan 3x umur heri

Oh....jadi dikalikan 3?

Ok, nomor 2 skarang, pertama kali dek nadya menuliskan apa?
Mmm....caranya hampir sama....

Ini apa dek? 4+....... ? (sambil menunjuk pekerjaan siswa)

Ituy
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27. Peneliti
28.S3

29. Pendliti

30.S3

B.1.4 Nanda

1. Pendliti

N

A
Peneliti
4. A

w

Peneliti
A
Peneliti
A
. Peneliti
10. <4
11. Peneliti
12.4

© 0N U

13. Pendliti
14.4

15. Pendliti
16.4
17. Pendliti
18.4

19. Pendliti
20.4
21. Peneliti
22.4
23. Peneliti
24,4

25. Peneliti

26.4
27. Pendliti

28.4
29. Pendliti
30.4

Kemudian 4+y=60, y=15itu 60 nya dari mana?

Dibagi... (garuk kepala,kemudian memegang bibir) karena setahu
aku begitu..

seperti nomor 1 ya? ini juga variabelnya berbeda masih dijumlahkan
ya?

(angguk-angguk)

Ini nomor 1 ya? Untuk nomor 1, pertama kali yang dikerjain dek
Nanda apa setelah membaca soal ?

(melihat soal dan jawaban)

Ngerjain apa?sesuai pekerjaannya saja dijelasin....

x=heri

y=joko

klo x+y = 48 dan umur joko 3x umur heri.

Kemudian x nyatadi umur heri, y nyaapa?

Umur joko

Di sini ditulis 3x kenapa?

3x nya menggantikan, karena y=3x.

kok masih aday nyay disini?bagaimana?

kebalik, yg benar gaaday nya.

untuk nomor 3 pertamakali ini menuliskan apa?

X-y=75.000

2x uang Ani = 5x uang Leo.

x-50.000 itu dari mana?

dari y = 50.000 persamaan disamping (menunjuk dengan jari tangan
bagian pekerjaannya).

75.000+y darimana? (diam sejenak).

Lupae...

Kemudian -y ini drmn?

Ini (menunjukan di lembar jawabnya) karena pindah jadi minus.
Kemudian karena kedua ruas minus jadi plus.

Untuk nomor 4 bagai mana dek?

Ini harga buku dimisalkan menjadi x dan harga pensil menjadi y...
Oh begitu, trus yang x-y=4500 dari mana ya?

(Menunjuk pada soal dengan jari) selisih harga buku dan pensil.
Trusyang ini 4x=10y?

(Menunjuk pada soal dengan jari) harga 4 buku sama dengan harga
10 pensil.

Kemudian yang ini (menunjuk penyelesaian pada lembar jawab
dengan metode subtitusi)

Mm, yang ini dimasukan ke dalam persamaan.

Coba dikerjakan di kertas yang saya berikan ini penyelesaian nya
dari subtitusi tersebut! (memberikan selembar kertas buram)
Dimana mas?

Di sini dek (menunjuk bagian di kertas buram)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ;o4

31. Peneliti
32.4

B.1.5 Errico
1. Pendliti

S5
Pendliti
S5
Penéliti
S5

o0k wd

~N

Peneliti

4

9. Pendliti
10.S5

11. Pendliti
12.S5

13. Pendliti
14.S5

15. Pendliti
16.S5
17. Pendliti

18.S5
19. Pendliti
20.S5

21. Peneliti
22.S5
23. Pendliti
24.S5
25. Peneliti
26.S5

27. Peneliti
28.S5

29. Pendliti

(diam sgjenak, menggunakan jarinya untuk menunjuk jawabannya &
sambil membaca). Oh, saya salah ini mas.

Trus yang yang benar gimana?

(sambil mengerjakan) .....sudah mas!

Dari nomor satu ya? untuk pekerjaan nomor sebelum mengerjakan
biasanya dek erryco menuliskan apa terlebih dahulu?

Merumuskan namanya...

Nama apa, bagian yang mana?

Mencari umur Heri dan Joko...

Kemudian?

Umur Heri kan x, umur Joko kan y, jumlah semua umurnya kan 48.
Untuk mencari umur Joko, umurnya kan 3 kali umurnya Heri,
berarti y sama dengan 3x

Trusyang bagian ini?

Umurnya Heri ditambah umurnya Joko kan 48, jadi kan x ditambah
y samadengan 48. Trs minus 3x dipindah ruas ke kiri menjadi minus
3x ditambah y sama dengan O...

Ohiya...terus...

(sambil menunjuk lembar jawab) Terus menghilangkan y jadi 4y
sama dengan 48, sehingga'y sama dengan 12...

Disini menghilangkan x atau y?

(Diam sebentar melihat pekerjaan dan memegang kepaa) Eh
menghilangkan y mas...

OK, harusnya gmn?

(sambil memberikan kertas buram kepada siswa untuk mengerjakan
eliminasi persamaan tersebut)

Coba dikerjakan lagi di sini

(siswa mengerjakan di buram) sudah mas...

Terus untuk nomor 2, untuk nomor 2, pertama kali menuliskan apa
di sini?

X dany trus x ditambah y sama dengan 60!

Kemudian yang ini (menunjuk jawaban siswa)?

Yang 4x dipindah ke kiri. Jadi 5x sama dengan 60 maka x sama
dengan 12.

Terus disini pengurangannyaini gmn, 60 dikurangi 12 tu berapa?
Loh...?? Salah....

Kemudian yang benar bagai mana?

Harusnya 48.

Terus yang nomor 3 bagaimana dek?

Ani dimisalkan x terus leo dimisakan y. Terus ini x dikurangi y
sama dengan 75.000. Yang 3x dipindah ke ruas Kiri....

lya, kemudian?

Y ang 3x dipindah ke ruas kiri. Mm, Jadi uang Ani 75.000 dikurangi
18.750 hasilnya 56.250

Ok, terus yang nomor empat?
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30.S5

31. Pendliti
32.55

33. Peneliti
34.S5
35. Peneliti
36.S5

37. Pendliti
38.55

39. Pendliti
40.S5

41. Peneliti
42.55
43. Peneliti
44. 55
45. Peneliti
46.S5

B.1.6 Shinta

N

o o &

©

9.

Peneliti
S6
Peneliti

Peneliti

Pendliti
S6

Peneliti

10. S6
11. Pendliti
12.56
13. Pendliti

Buku sama dengan X, pensil sama dengan y. Terus selisih harga
buku dan pensil kan Rp 4.500,00 jadi x dikurangi y sama dengan Rp
4.500,00

Terusyang y samadengan 6x dari mana dek?

Dari jumlah pensil yang ada 10 dikurangi jumlah pensil yang
jumlahnya 4, kemudian 6x dipindah ruas kiri. Maka hasilnya Rp
4500 dikurangi Rp 2.250,00 jadi harga satu buku adalah Rp.
2.250,00

Selanjutnya yang nomor 5 dek?

Dimisalkan mas, Budi itu x dan Ayahituy

Terus 4x dikurangi 6 dari mana asalnya?

Umur ayah 6 tahun yang lalu kan empat kali umur Budi sama
dengan umur Ayah.

Terus 2x ditambah 10 sama dengan y itu dari mana dek?

Dari sepuluh tahun yang akan datang ditambah dua kali umur Budi
adalah umur Ayah.

Selanjutnyayang ini (mneunjuk pengerjaan siswadi lembar jawab)
Terus 4x minus y sama dengan 6 dikurangi 2x minus y sama dengan
minus 10, saya dapatkan nilai y adalah 8 tahun.

Berarti y atau umur ayah adalah 8 tahun ya?

(diam sebentar) Eh kebalik Mas...

Kebalik bagaimana dek?

lya...harusnya x mas..

Oh x nyaya?

lya

Untuk pekerjaan nomor 1, pertamakali disini menulis apay?
Pertama kali, membaca soa (memegang rambut), waktu itu bingung
di ajarin teman, lupa caranya......

(menunjuk jawaban nomor 1) kemudian habis ini? Gpp yg
dikerjakan dek shinta aja...

Apaya.....??

Gpp sebisanya g, disini tulis x+y=48 tahun dari mana?

Itu dari soal kan, (melihat soal) di soal no 1 itu misalkan umur Heri
X thn dan umur Joko y tahun, jumlah umur Heri dan Joko 48 thn, kn
berarti x+y=48 tahun terus...tentukan umur Joko.

y=3x itu darimana?

y=3x itu karena umur Joko tiga kali umur Heri x+y=48, y nyaitu
kan 3x jadi x+y=48, x nya sama dengan 12 (memegang mulut) jadi
12+y=48, y=48-12=36, jadi y nya 36.

Menurut dek Shinta itu apa udah jawab pertanyaan? Tadi
pertanyaannya apa?

Umur Joko?

Umur Joko itu yang mana?

Umur Joko yang 36!

Oh, begitu kemudian yang nomor 2?
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14.56
15. Pendliti
16.S6
17. Pendliti
18.S6

19. Pendliti
20.56

21. Peneliti
22.S6

23. Pendliti
24.56
25. Pendliti
26.S6
27. Peneliti
28.S6

29. Peneliti
30. S6
31. Peneliti

32.56
33. Pendliti
34.56

35. Peneliti
36. S6

37. Pendliti
38.S6

Mm,.sama kaya nomor 1 caranya.....
Oh,sama ya....kalau y=4x dari mana?
Dari soalnya (menunjuk kalimat pada bagian soal)...
Kemudian yang nomor 37?
Nomor 3 itu (menggigit tangan). Mmm....... X-y= 75.000 dikalikan
2....
Loh kenapa dikalikan dengan 2?
Biar x nya sama kayak yang di bawahnya, trus dikurangi karena ini
kan sama-sama positif jadinya dikurangi.
3y=50.000
y=50.000
Trus x-y=75.000
Sama...y nya kan Rp 50.000 jadi
x-50.000=75.000
x=75.000+50.000=125.000

Kemudian x nyaitu ap? tentang apa?
X nyaitu uang Ani
Y ang ditanyakan?
Uang Ani (membaca soal)
Y ang nomor 4 bagaimana?
Nomor 4 sama kayak nomor 3 tapi................. ini disamain dulu
kalau udah sama...(memegang mulut, menunjuk jawaban pada
lembar jawab)

6y=18.000

y=3000
X-y=4500, y nya kan 3000
x-3000=4500, jadi x=4500+3000

hasilnya itu 7500 eh...................... (agak bingung melihat hasil
pekerjaan di lembar jawab karena berbeda langkahnya).
Mm, coba dikerjakan lagi (memberikan kertas buram).....
(mengerjakan di kertas buram), x nya harusnya 7500 mas...
Soal nomor 5, kalau menurut dek Shinta sendiri nomor 5
bagai mana?
Kalau pake tahun-tahun gini, aku bingung.....
Oh..bingung.....
Kalau 6 tahun yang lalu, y nyaitu kan umur Ayah (membaca soal) 6
tahun yang lalu berarti umur Ayah sekarang dikurangi 6 tahun sama
dengan 4 kali umur budi dikurangi 6 tahun (melihat soal) ini
persamaan 1....
Persamaan 2 nya....??
Persamaan 2 itu kan 10 tahun yang akan datang berarti umur Ayah
ditambah 10 sama dengan 2 kali umur budi ditambah 10 trus dicari
persamaannya.
Cobakerjain lagi gjadi sini dek (memberikan kertas buram)
(selang beberapa saat) kok negatif
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LAMPIRAN C

C.1 Soal tesdan kunci jawaban uji coba

C.2 Soal tesdan kunci jawaban penelitian
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C.1

Soal tesdan kunci jawaban uji coba

SOAL TES
Mata Pelgjaran . Matematika
Materi . Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Waktu : 60 menit

PETUNJUK :

Kerjakan soal-soal di bawah ini beserta langkah pengerjaanmu di lembar
jawaban yang sudah disediakan!

Saudara bebas memilih cara sesuai dengan apa yang saudara pikirkan!

Y ang terpenting adalah bagaimana caramu mengerjakan dan bukan hanya
hasilnya sgjal

Selamat bekerjal

Jumlah umur Heri dan umur Joko adalah 48 tahun. Umur Joko tiga kali
umur Heri. Misalkan umur Heri x tahun dan umur Joko y tahun. Tentukan
umur Joko!

Jumlah berat badan adik dan kakak adalah 60 kg. Berat badan kakak 3 kali
berat badan adik. Misalkan berat badan adik adalah x kg dan berat badan
kakak y kg, maka tentukan berat badan kakak!

Selisih uang Ani dan uang Leo adalah Rp 75.000,00. Dua kali uang Ani
sama dengan lima kali uang Leo. Misalkan uang Ani adalah x rupiah dan
uang Leo y rupiah. Tentukan uang Ani!

Selisih harga buku dan pensil yaitu Rp 4.500,00. Harga 2 buku sama
dengan harga 5 pensil. Misalkan harga satu buku adalah x rupiah dan
harga satu pensil y rupiah. Tentukan harga satu buku!

Pada enam tahun yang lalu, umur Ayah empat kali umur Budi. Sepuluh
tahun yang akan datang, umur Ayah dua kali umur Budi. Misalkan umur
Budi sekarang x tahun dan umur Ayah y tahun. Tentukan umur Budi
sekarang!



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

109
KUNCI JAWABAN
1. Diketahui : Umur Heri = x
Umur Joko =y
Jumlah umur Heri dan Joko 48 tahun - X +y =48
Umur Heri tigakali umur Joko - y=3x
Ditanyakan : Umur Heri (x) =7
Jawab :
Substitusikan y= 3x ke x+y=48 atau X+y=48
X+ 3x= 48 X-y=0+
4x = 48 4x = 48
x= 12 X=12
Karena umur Heri = x tahun, maka umur Heri adalah 12 tahun.
Substitusikan x= 12 ke y = 3x y = 3X
y = 3(12) y=3(12)
y=36 y=36
Karena umur Joko =y tahun, maka umur Joko adalah 36 tahun.
2. Diketahui :  Berat badan adik = x
Berat badan kakak =y
Jumlah berat badan adik dan kakak 60kg - X+ y=60

Berat badan kakak 3 kali berat badan adik - y= 3x
Ditanyakan : berat badan kakak?

Jawab :

Substituskan y=3x ke x+ y=60 atau X+ y=60
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X+ 3x= 60 X-y=0+
4x = 60 4x = 60
Xx=15 x=15

Subtitusikan x = 15 ke dalam persamaan y = 3x
Maka, y = 3(15)
y=45

Karena berat badan kakak =y kg, maka berat badan kakak = 45 kg

3. Diketahui :  Uang Ani = x
UangLeo=y
Duakali uang Ani sama dengan limakali uang Leo
- 2X=05y
Selisih uang Ani dan uang Leo Rp 75.000,00
— X-y=75.000
X=Yy+ 75.000
Ditanyakan: UangEvi ?
Jawab:
Substitusikan x = y + 75.000 kedalam 2x = 5y
Maka,
2(y+75.000) = 5y
2y + 150.000 = 5y
Sy — 2y = 150.000
3y = 150.000

y = 50.000
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Substitusikan y = 50.000 ke x=y + 75.000
Maka,
x = 50.000 + 75.000
x = 125.000
Karena uang Ani = x rupiah, makai uang Ani adalah Rp 125.000,00

Atau dengan metode eleminasi :

X—-y= 75000 | x5 | 5x—-5y= 375.000
2x-5y=0 x1 | 2x-5y=0 _

3x = 375.000

x = 125.000

Karena uang Ani = x rupiah, makai uang Ani adalah Rp 125.000,00

4. Diketahui :  Hargabuku = x
Hargapensil=y
Harga dua buku sama dengan harga5 pensil - 2x= 5y
Selisih harga buku dan pensil 4500 —» x-y = 4.500
x=y+ 4500
Ditanyakan : Harga satu buku ?
Jawab:
Substituskan x=y+ 4.500 ke dalam 2x = 5y
2 (y + 4.500) = 5y
2y + 9.000 = 5y
5y -2y =9.000

3y = 9.000
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y = 3.000
Substitusikan y = 3.000 ke dalam persamaan 2x = 5y
2x = 5(3.000)
2x = 15.000
x=7.500
Karena harga satu buku = x rupiah, maka harga satu buku adalah
Rp 7.500,00

Atau dengan metode eleminasi:

X—-y=4500 |x5 | 5x-5y= 22500
2X-5y=0 x1|2x-5=0 _
3x = 22.500
X = 7.500

Karena harga satu buku = x rupiah, maka harga satu buku adalah Rp

7.500,00

5. Diketahui :  Umur Budi sekarang = X

Umur Ayah sekarang =y
Umur Ayah enam tahun yang lalu empat kali umur Budi
Umur Ayah sepuluh tahun yang akan datang dua kali umur
Budi

Ditanyakan : umur Budi sekarang ?

Jawab:

Umur Budi enam tahun yang lalu - x-6

Umur Ayah enam tahunyanglalu - y—-6
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Umur Ayah enam tahun yang lalu empat kali umur Budi :
Maka,
y—6=4(x-6)
y—-6=4x-24
Ix-y=18... (1)
Umur Budi sepuluh tahun yang akan datang - x + 10
Umur Ayah sepuluh tahun yang akan datang — y + 10
Umur Ayah sepuluh tahun yang akan datang dua kali umur Budi :
y + 10 = 2(x+10)
y+ 10=2x+ 20
2x-y=-10... (2)
Dari (1) dan (2) bila diselesaikan dengan metode eliminasi adal ah sebagai
berikut :
4x-y=18
2X-y=-10 _
2x= 28
x=14
Karena umur Budi sekarang = x tahun, maka umur Budi sekarang adalah

14 tahun.
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C.2

Soal tesdan kunci jawaban penelitian

SOAL MATEMATIKA
Materi : Sistem Persamaan Linear Dua V ariabel
Waktu : 45 menit

PETUNJUK :

Kerjakan soal-soal di bawah ini beserta langkah pengerjaanmu di lembar
jawaban yang sudah disediakan!

Saudara bebas memilih cara sesuai dengan apa yang saudara pikirkan!

Y ang terpenting adalah bagaimana caramu mengerjakan dan bukan hanya
hasilnya sajal

Selamat bekerjal

Jumlah umur Heri dan umur Joko adalah 48 tahun. Umur Joko tiga kali
umur Heri. Misalkan umur Heri x tahun dan umur Joko y tahun. Tentukan
umur Joko!

Jumlah berat badan adik dan kakak adalah 60 kg. Berat badan kakak 4 kali
berat badan adik. Misalkan berat badan adik adalah x kg dan berat badan
kakak y kg, maka tentukan berat badan kakak!

Selisih uang Ani dan uang Leo adalah Rp 75.000,00. Dua kali uang Ani
sama dengan lima kali uang Leo. Misalkan uang Ani adalah x rupiah dan
uang Leo y rupiah. Tentukan uang Ani!

Sdlisih harga buku dan pensil yaitu Rp 4.500,00. Harga 4 buku sama
dengan harga 10 pensil. Misalkan harga satu buku adalah x rupiah dan
harga satu pensil y rupiah. Tentukan harga satu buku!

Pada enam tahun yang lalu, umur Ayah adalah empat kali umur Budi.
Sepuluh tahun yang akan datang, umur Ayah dua kali umur Budi.
Misalkan umur Budi sekarang x tahun dan umur Ayah y tahun. Tentukan

umur Budi sekarang!
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115
KUNCI JAWABAN
1. Diketahui : Umur Heri = x
Umur Joko =y
Jumlah umur Heri dan Joko 48 tahun - X +y =48
Umur Heri tigakali umur Joko - y=3x
Ditanyakan : Umur Heri (x) =7?
Jawab :
Substituskan y= 3x ke x+y=48 atau X+y=48
X+ 3x= 48 X-y=0+
4x = 48 4x = 48
x= 12 X=12
Karena umur Heri = x tahun, maka umur Heri adalah 12 tahun.
Substitusikan x= 12 ke y = 3x y = 3X
y = 3(12) y=3(12)
y=36 y=36
Karena umur Joko =y tahun, maka umur Joko adalah 36 tahun.
2. Diketahui : Berat badan adik = x
Berat badan kakak =y
Jumlah berat badan adik dan kakak 60kg - X+ y=60

Berat badan kakak 4 kali berat badan adik - y= 4x
Ditanyakan : berat badan kakak?

Jawab :

Substituskan y=4x ke x+ y= 60 atau X+ y=60
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X+ 4x = 60 4x-y=0+
5x = 60 5x = 60
X=12 x=12

Subtitusikan x = 12 ke dalam persamaan y = 4x
Maka, y=4(12)
y=48

Karena berat badan kakak =y kg, maka berat badan kakak = 48 kg

3. Diketahui :  Uang Ani = x
UangLeo=y
Duakali uang Ani sama dengan limakali uang Leo
- 2X=05y
Selisih uang Ani dan uang Leo Rp 75.000,00
— X-y=75.000
X=Yy+ 75.000
Ditanyakan: UangEvi ?
Jawab:
Substitusikan x = y + 75.000 kedalam 2x = 5y
Maka,
2(y+75.000) = 5y
2y + 150.000 = 5y
Sy — 2y = 150.000
3y = 150.000

y = 50.000



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI {47

Substitusikan y = 50.000 ke x=y + 75.000
Maka,
x = 50.000 + 75.000
x = 125.000
Karena uang Ani = x rupiah, makai uang Ani adalah Rp 125.000,00

Atau dengan metode eleminasi :

X—-y= 75000 | x5 | 5x—-5y= 375.000
2x-5y=0 x1 | 2x-5y=0 _

3x = 375.000

x = 125.000

Karena uang Ani = x rupiah, makai uang Ani adalah Rp 125.000,00

4. Diketahui :  Hargabuku = x
Hargapensil=y
Harga 4 buku sama dengan harga 10 pensil —  4x = 10y
Selisih harga buku dan pensil 4500 —» x-y = 4.500
x=y+ 4500
Ditanyakan : Harga satu buku ?
Jawab:
Substituskan x=y+ 4.500 ke dalam 4x = 10y
4 (y+ 4.500) = 10y
4y + 18.000 = 10y
18.000= 10y — 4y

18.000= 6y
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y = 3.000
Substitusikan 'y = 3.000 ke dalam persamaan 4x = 10y
4x = 10(3.000)
4x = 30.000
x=7.500
Karena harga satu buku = x rupiah, maka harga satu buku adalah
Rp 7.500,00

Atau dengan metode eleminasi:

x—y=4500 |x 10| 10x- 10y = 45.000
4x-10y=0 Ix1 | 4x-10y =0 _
6x = 45.000
x = 7.500

Karena harga satu buku = x rupiah, maka harga satu buku adalah Rp

7.500,00

5. Diketahui :  Umur Budi sekarang = X

Umur Ayah sekarang =y
Umur Ayah enam tahun yang lalu empat kali umur Budi
Umur Ayah sepuluh tahun yang akan datang dua kali umur
Budi

Ditanyakan : umur Budi sekarang ?

Jawab:

Umur Budi enam tahun yang lalu - x-6

Umur Ayah enam tahunyanglalu - y—-6
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Umur Ayah enam tahun yang lalu empat kali umur Budi :
Maka,
y—6=4(x-6)
y—-6=4x-24
Ix-y=18... (1)
Umur Budi sepuluh tahun yang akan datang - x + 10
Umur Ayah sepuluh tahun yang akan datang — y + 10
Umur Ayah sepuluh tahun yang akan datang dua kali umur Budi :
y + 10 = 2(x+10)
y+ 10=2x+ 20
2x-y=-10... (2)
Dari (1) dan (2) bila diselesaikan dengan metode eliminasi adal ah sebagai
berikut :
4x-y=18
2X-y=-10 _
2x= 28
x=14
Karena umur Budi sekarang = x tahun, maka umur Budi sekarang adalah

14 tahun.
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LAMPIRAN D

D. 1 Jawaban siswa hasil penelitian
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